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UNAN KALI 





SEJARAH SINGKAT SUNAN KALIJAGA 

Ya, Suoan Kali adalah panggilan pendek 
dari Sunan Kalijaga* Setelali Syekh Siti 
jenar kembali ke Hadirat-Nya itiaka prak- 
tis yang menjadi penghubung antara pan- 
dangan Islam dan Jawa adalah Sunan 
Kalijaga, Nama kecilnya, Raden Syahid, 
menipakan Wali Sanga yang ainat populer 
di tanah Jawa. Namun, tak banyak orang 
yang tahu tentang ajaran yang dibawanya, 
Umumnya, orang mengenal ajarannya le- 
wat kidung atau tembang, Di antaranya 
cembang “llir-ilir" yang biasa dinyanyikan 
anak-anak SD di Jawa, 

Tulisan ini tidak berkisah tentang 
Sunan Kalijaga. Sudah banyak orang yang 
memilis cerita tcntang dk. Justru yang 
ingin dikemukakan dalam tulisan ini ada- 
lah kupasan tentang ajaran dan kearifan- 
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nya* Hanya saja, agar pembaca tidak kehilangan jejak, saya 
akan ceritakan kembali secara ringkas kisah tentang Sunan 
Kalijaga dalam bab sam ini. 

k adalah putra seorang adipath Adipati 1'uban [Jawa 
Timurj Tumenggung Wilatikta. Tentu saja kedudnkan adipati 
di zaman itu sama sekal! berbeda denpn jabatan bupari 
atau residen di zaman sekarang. Kekuasaan adipati itu sama 
dengan raja, tctapi di bawah kekuasaan Maharaja. Kadipacen 
Tuban waktu itu berada di bawah kekuasaan Kerajaan 
Majapahit. Sementara lumenggung Wilarikta yang disebut 
juga sebagai Aria Tcja (IV), merupakan keturunan Aria Icja 
III, Aria Teja II, dan berpangkal pada Aria Teja I, sedangkan 
Aria Teja I adalah putra dari Aria Adikara atau Kanggalawe. 1 
Yang terakhir ini adalah salah seorang pendiri Majapahit, 

Ketika Raden Syahid A lahir di bumi Tuban t keadaan 
Majapahit niulai sumt. Bebau upeti kadipaten terhadap peme- 
rintah pusat semakin besar sehingga masa remaja Raden 
Syahid dipenuhi dengan keprihatinan. Lcbih-lebih ketika 
Tiiban dilanda musim kemarau panjang, getora jiwa pemuda 
Syahid tak tertaham Napas panjang dihelanya, dan dia ber- 
tanya kepada ayahandanya: “Mengapa rakytit Kadipaten l uban 
yang sudah hidup scngsara dibuat lebih menderita, Ramanda? >? 

Tentu saja sang ayah menjadi merah mukanya. DaJam 
hal ini, sang ayah merasa tidak bisa berbuat apa-apa. Karena 
ia hanya seorang raja bawahan. Mirip denpn situasi sekarang s 
banyak orang yang prihatin, tecapi tidak dapat berbtiat apa- 
apa. Sebaliknya, banyak elite yang ketahuan berbuat salah— 
bahkan terbukti secara hukum-—retapi dengan enteng me- 
nyatakan kepada khalayak ramai bahwa dirinya cak bersaJah. 

Radcn Syahid akhirnya mcmilih mcnjadi maling cluring^ 
Mula-mula dia bongkar gudang kadipaten, dia ambil bahan 
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makanan, dan dibagi-bagikan kepada orang-orang yaag me- 
meriukannya dengan cara diam-diam. Penerima bahao ma- 
kanan lak pernah rahu siapa orangnya yang memberikan 
bahan makanan im. Namun, lewat intaian para penjaga 
kcamanan kndipaten, akhirnya Raden Syahid rertangkap ba- 
sah. Ia dibawa dan dihadapkan kepada Adipati Tumenggung 
Wilatikta. 

Sungguh malu sang ayahanda. Keluarga Adipati merasa 
cercoreng dengan rindakan putranya. Diusirnya sang putra 
dari istana kadipaten. Pengusiran ku tidak membuat jera 
Raden Syahid. Dia inalah melakukaji perampokan dan pem- 
begalan terhadap orang-orang kaya di Kadipaten Tuban, 
Namun, hasilnya tetap dibagi-bagikan kepada para fakir- 
miskin. Akhirnya ia tertangkap lagi. Kali ini ia diusir Adipati 
dari wilayah kadipaten. Tiada ampun lagi bila tertangkap di 
Kadipaten luban maka Raden Syahid ke luar Kadipacen 
Tuban. la mclangkahkan kakinya cntah ke mana yang Jeias 
ia tak mcnghenrikan perbuatan maling cluringnya, Sampai 
suatu hari di hutan jati Wangi, ia melihat seorang lelaki tua 
yang bernama Stinan Bonang, tetapi dia cidak kenal siapa 
sebenarnya Sunan Bonang itu. Karena itu» Wali tua itupun 
hendak dimangsanya jua. Pikirnya* ada orang kaya yang bisa 
dibegal. 

Dengan kepandaian pencak-silatnya Sunan Bonang di- 
lumpuhkam Sunan diminta menyerahkan bekal yang dibawa- 
nya. Tcrmasuk tongkatnya yang tampak berkilauan. Tentu 
saja Sunan ridak mau menyerahkan hak-mililaiya. Lalu, 
Raden Syahid berkata kcras untuk menekan Sunan, sambil 
mengutarakan tujuannya bahwa perbuatannya merampok itu 
uncuk menolong mereka yaog miskin. 
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Pertemuannya dengan Sunan Bonang itulali yang mem- 
buat Raden Syahid tercerahkan hidupnya. la akhirnya me- 
nyadari bahwa perbuatan yang dilakukannya itit meski tampak 
mulia, tetapi tetap merupakan jalan yang salahr Akhimya* 
dia menyatakan din untuk berguru kepada Sunan Bonang* 
Dengan demikian, Sunan Bonang merupakan guru spirituaJ 
yang pertama bagi Raden Syahid. 

Sunan Bonang menerima Raden Syahid sebagai murldnya. 
Jaka Syahid diperintah untuk teiap berada di tepi sungai 
sampai Sang Sunan kembali menemuinya, Tiada terasa telah 
bertahun-tahun Jaka Syahid menunggu dengan setia keda- 
tangan Sunan Bonang. Dia tetap setia bermeditasi di pinggir 
sungai atau kali. Ya, sebuah kepatuhan dalam ajaran makrifat. 
Sikap tunduk dalam berguru spiritual. Bukan teori yang 
dipelajari, melainkan mujahadab > berjuang untuk mengalami 
kebcnaran. 

Dalam saJali saru ccrita, masa pcnanrian Jaka SyaJiid acau 
Raden Syahid ini dikisahkan bahwa dia menunggu dengan 
duduk bersemadi di pinggir kali dengan khusyuk hingga 
rerumputan dan semak menutupi tubtihnya. Karena iru, ke- 
tika Sunan Bonang hendak menemuinya, mengalami ke- 
sulitan. Dengan penuh waspada, akhirnya Sunan mampu 
menemukannya. Pada tahap berikutnya Sunan menggembleng 
Raden Syaliid untuk mewariskan ilmu-ilmy agama dan spi- 
ritual kepadanya. 

Singkat cerita, Raden Syahid mampu mewarisi iimu-ilmu 
yang diajarkan oleh Sunan Bonang. Setelah itu, Raden Syahid 
masih berguru kepada beberapa orang wali, yaitu kepada 
Sunan Ampel dan Sunan Giri. Dia juga berguru ke Pasai 
dan berdakwah di wilayah Semenanjung Malaya hingga 
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wilayah Parani di Thailand Selaran. Dalam hikayar Patani, 
Radcn Syahid dikenal juga sebagai seorang tabib, Bahkan 
mengobati Raja Patani yang sakic [kulit] berat hingga sembuh. 
Di wilayah tersebut Raden Syahid dikenal dengan nama 
Syekh Said . 3 Dia juga dikenai sebagai Syekh Malaya. Ya f 
boleh jadi nama Syekh Makya merupakan panggilan bagi 
Sunan Kalijaga yang pernah menjadi juru dakwah di wilayah 
MaJaya, 

Dalam khasanah makrilat Jawa f gelar Syekh “Malaya” 
itu berasal dari Jawa. Kata "malaya” berasai dari “ma-laya" 
yang artinya mematikan diri. Dia telah mengdami “mati 
sajroning urip y \ merasakan mati dalam hidup ini, Dengan 
menghayatE kematian dalam hidup scseorang akan mengetahui 
hakikat hidnp, Tanpa merasakan kematian dalam hidup, kita 
hanya bisa mencicipt kulic alam semesta ini. 

Secelah beberapa cahun berguru dt Pasai dan berdakwah 
di wilayah Malaya dan Patani, Raden Syahid kembali ke 
jawa, Sekembalinya di Tanah jawa, Raden Syahid atau Syekh 
Said atau Syekh Malaya, diangkat menjadi anggota Waii Sanga f 
sembdan pernuka dan penyebar agama Islam di Jawa, Dalam 
beberapa kepuscakaan, Wali Sanga juga dikenal sebagai Wali 
Sam 7 para penguasa wilayah dalara menyebarkan agama Islam 
di Jawa/ Berdasarkan infonnasi tak tenulis, kata “Wali Sanga” 
berasal dari t( WaIi Sangha '. Kata “sangha” berasal dari agama 
Buddha, tetapi dalam “wali sangha” kata tersebut diartikan 
sebagai kumpulan orang-orang yang mendapat pengajaran 
langsung dari Alkh untuk mengajarkan Islara dengan benar 
Ada juga yang mengarcikan 1( waJi sangha” sebagai kumpulan 
[majelis] ulama penyebar agama Islam di Jawa f dan mercka 
itu amar tinggi ilmunya. 
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peranan Sunan Kaiijaga 


Menurut Wahytidi dan Khalid, pada dasarnya Wali Sanga 
merupakan suacu lenibaga dakwah Islam yang beranggotakan 
8 orang wali dan digantikan sccara pcriodik bila ada anggota 
yang mcningga) atau kcmbaJi ke neged asalnya. 5 Nah, Raden 
Syahid diangkar menjadt anggota Wal i Sanga pada periode 
III mcnggantikan Syckh Subakir yang kembali ke Persia. 
Sebagai saJah satu anggota Wali Sanga, Raden Syahid dikenal 
dengan sebutan Sumrn Kaltjagd . Orang yang menjaga kali 
atau sungai! Memang ada penulis yang mengantkan sebagai 
qadht yang suci. Alasannya, kalijaga dianggap sebagai pelahdan 
dari “qadhi zakka”. Dari segi pengucapan btsa dibenarkan, 
tetapi tidak ada alasan pelafalan Ini jika hanya ditujukan 
kepada Raden Syahid, Mengapa? Karena semua wali di- 
pandang scbagai orang sud. Sebagai hakim agama yang sud. 

Sunan Kalijaga jnempunyai peranan yang amat penting 
dalam penyebaran agama Islani di Jawa» Selain Syeldi Siti 
Jenar, hanya bdlau yang aktif menyebarkan agama Islam 
dengan menggunakan kultUr Jawa sebagai medianya. Sunan 
Kalijaga adalah nama yang akrab di kalangan lslam Jawa. 
Dan, dari berbagai kisah disebutkan bahwa Sunan Kalijaga 
dan Syekb Siti Jenar merupakan murid-murid Sunan Bonang. 
Dalam buku Syekh Siti Jenar yang saya tulis, scngaja nama 
Sunan Kalijaga tidak saya angkat di siru. Hal ini dimaksudkan 
untuk menghindarkan terjadinya kekdiruan pandangan ter- 
hadap Sunan Kaltjaga. Karena ada penulis yang memper- 
tentangkan Sunan Kalijaga dengan Syekli Siti Jenar. Sunan 
Kalijaga dianggap sebagai orang yang mdakukan hukuman 
mati terhadap Siti jenar. 

Tcntu saja, hal icu tidak benar! Pangeran Panggung, putra 
Sunan Kalijaga sendiri, merupakan salah seorang murid Syekh 
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Mes^i Siti Jenar ban Kalijaga sama-sama 
mengajarkan makrrfat, namun caranya 
berueda. S $ckb Siti J enar lelnb 
menitikberatkan paba ola(j batin untuk 
pencapaian "Diri Sejati". Sedangkan SwntJM 
Kalijaga lebil; memjokuskan pengamalan 
praktis kebidupan sebari-bari orang }awa 
balam memabami "sangkan paran". 



Siti jenar, Dan, di kemudian hari» Jaka Tingkir yang pyrra 
Kebo Kenanga (KI Ageng Pengging] itu, dididik oleh Sunan 
Kalijaga, Jadi, berdasarkan adab Jawa» tata-krama Jawa* hal 
iiu tak mungkin terjadL ApaJagi hubungan Syekh Siti Jenar 
dan Kalijaga berada dalam kewalian. Bukan dalam relasi 
kekuasaan, Ki Pamanahan, Ki Panjawi, Ki Juru Mertani 
dididik Sunan Kalijaga* Padahab orang-orang tua mereka 
adalah anak didik Syeklt Siti Jcnan Di kemudian hari mercka 
ini justru membantu Sultan Hadiwijaya unruk mengalahkan 
murid Sunan Kudus, 

Kalau Sunan Kalijaga yang melakukan hukumao mati 
terhadap Siti Jenar, tentunya dia akan sangat berhati-hati 
terhadap anak-cucu Ki Pengging. Bitkan malah mendidik dan 
mendekatkan hubungan Jaka Tmgkir dengan Sultan Treng- 
gono, Itu terlalu risiko. Terlaiu berbahaya! Ingat, menabur 
dendam sulit dilupakan. Nyatanya, Sultan justtu mengambil 
menantu Jaka Tingkir yang menerima ajaran Siti Jenar, Dan, 
Kalijaga yaeg masih berkedudukan Wali di masa Sultan Treng- 
gono, malah mengajarkan “ngelmu ” 6 kepada Jaka Tingkir, 
yang kelak menjadi raja bergelar Sultan Hadiwijaya, Dalam 
kasus penghakiman terhadap Siti Jenar, justru Sunan Kalijaga 
memilih diam. Itulah kearifennya! Dia arif nan bijaksana, 
Karena itu, dia tidak mau menghakimi orang lain yang tidak 
berbuat pidana. Sunan Kalijaga tidak ingin terjebak dalam 
politik. Meski di belakang hari memiliki peranait utama 
dalam poiitik, tetapi dia tetap memilih cara pengembangan 
agama Islam melalui budaya yang ada. 

Dalam kisah kewallan, Sunan Kalijaga dikenal sebagai 
orang yatig mertciptakan “pakaian takwa”, tembang-tembang 
jawa, seni memperingati Maulud Nabi yang lebih dikenal 
dengan sebutan Gereheg Mulud . Upacara Sekaten [syaliadatain, 
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pengucapan dua kallmat syahadat] yang dilakukan sedap 
tahun untuk nicngajak orang Jawa masuk Isiam adalah cipta- 

anaya. 

Salah satu karya besarnya Sunan Kalijaga adalah men- 
ciptakan bentuk ukiran wayang kulit» dari bentuk manusia 
menjadi bentuk kreasi baru yang mirip karikatun Misalnya, 
orang yang menghadap ke depan diukir dengan letak bahu 
di depan dan di belakang. Tangan wayang kulit dibuat pan- 
jang hingga menyentuh kakinya, Balikan, meski menghadap 
ke depan, matanya dibuat tampak ucuh. 

Tembang-tembang yang didptakan Sunan Kalijaga sebe- 
narnya merupakan ajaran makrifat, ajaran mistis, dalam agama 
Islam* Meski banyak tembang yang telah didptakannya» tetapi 
hanya tembang 'klir-ilir” yang dikenal oleh masyarakat Jawa. 
Tembang ini diajarkan kepada anak-anak SD di Jawa. Haiap 
maklum* Kalijaga raembuac cembang-tembangnya datam ba- 
hasa jawa, 

Nah, yang akan dikupas dalam bab-bab berikutnya adalah 
ajamn Sunan Kalijaga, Ajaran tentang makrihit dan sangkan 
paran [asd dan kembalinya manusia] yang berupa temhang- 
tembang. Meski Siti jenar dan Kalijaga sama-sama mengajar- 
kan makri^at, namun caranya berbeda. Syekh Sid Jenar lebih 
menitikberatkan pada olah batin untuk pencapaian “Diri 
Sejati”, sedangkan Sunan Kalijaga lebih memfokmkan penga- 
malan praktis kehidupan seharhhari orang Jawa dalam mc- 
mahami “sangkan paran\ Baik Siti Jenar maupun Kalijaga, 
keduanya sama-sama mengajarkan paham manunggaling 
kawuia gustl Sama-sama mengajarkan pcncapaian menung- 
galnya hamba dengan Tuhan Yang Maha Esa. Yang berheda 
adalah caranya.[] 
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2 

Doa Sunan 




SUNAN KALIJAGA menyusun bcberapa 
doa dalam babasa Jawa* Doa-doa yang 
disusunnya iru berupa kidung atau man- 
tra. Di antara doa-doa dari Sunan, yang 
amat terkenal adaiab kidung 'Ritnieksa ing 
Wengt” [perlindungan di malarn hari], Ki- 
dung ini juga dikcnal sebagai ‘Mantra 
WeMa”. Sebagai doa penyembuhan. Ki- 
dung ini disebui manrra* karena jika ki- 
dung ani diucapkan dengan keyakinan 
yang tinggi akan menghasilkan kekuatan 
gaib. Bcrguna untuk perlindungan dan 
pcnyembuhan* Doa “Rumeksa ing Wengi” 
ini dicantumkan pada akhir bab ink 

Nabi Muhammad banyak mengajar- 
kan doa atau mantra, Semua buku t£ doa 
dan zikir n pasti memuat mantra, Dari 
bangun tidur, ke kamar kecil, berpakaian, 
makan, ke luar rumah, bcpcrgian, bckcrja 
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hingga kembali pulang dan tidur. Term-menerus diiringi doa. 
Ada sebuah hadis yang berasal dari Abu Hurairah dan di- 
riwayaikan oieh Ibnu Majah. Pada waktu iru, Abu Hurairah 
bcrtiduran karena merasakan sakic perucnya* Lalu ? Nabi mc- 
minta Abu Hurairah untuk bangkit dan berdoa; <L Bangkit 
dan berdoalah karena sesungguhnya daiam doa takandung 
kekuaran untuk penyembuhan,” 1 

Ada dua hal yang perlu diperharikan dalam berdoa, yaitu 
keyakinan dan bahasa doa ku sendlri. Yang baik, tentu saja 
yang disertai keyakinan yang tinggi dalam berdoa, dan me- 
ngcrti makna doa yang diucapkannya. Lha t bahasa Sunan 
Kalijaga itu Jawa maka disusunlali doa mantra berbahasa 
Jawa. 

Lho f mengapa Sunan pcrlu menyusun mantra sendiri, 
kan sudah ada tuntunan doa dari Kanjeng Nabi Muhammad? 
Lhoy kan sudah jelas. Bahwa doa itu akan lebih mudah 
dihayati dan diyakini hila bahasanya dimengerti. Dan, dalam 
doa yang dipraktikkan secara sunggLih-sungguh, terkandung 
kerja. Ordre est labordre, lahorare est ordre , 'Berdoa artinya 
bekerja, bekerja artinya berdoa”* kata ungkapan Batan 2 

Perlindungan Diri 

Sunan Kalijaga adalah seorang pragmads, Dalam arti, penge- 
tahuan yang dimiliki lebih terkait dengan urusan-urusan 
prakcis dalam kehidupan sehari-hark Contohnyaj ya kidung 
“rumcksa ing wengi” ini. Setiap hari manusia tidur» khususnya 
di malam hari. Namun, malam tetap merupakan sumber 
beibagai macam kejahatan. Karena malam merupakan tempat 
berlindung yang baik bagi perbuatan jaiiat, keselamatan di 
waktu malam sangat penting, agar besoknya bisa melanjurkan 
kehidupan di bumi ini. Sunan menawarkan doa keselamatan 
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di malam hari, Keselamatan mempakan bagian pokok dari 
misi agama* Dan, agama apa saja kurang memiliki makna 
bagi pemeluknya, jika tak ada keselamatan yang bisa 
ditawarkan kepada pemduknya. 

Sunan memeiuk agama Islam, Agama yang bernuansa 
Arab ini ditransformasikan oleh Sunan kepada orang-orang 
Jawa, Islam yang terasa asing bagi orang Jawa diubah nuan- 
sanya menjadi agama yang bisa diterima di Jawa, Nah, kesela- 
matan yang pertama ditawarkan oleh Sunan adalah kesela- 
matan lahiriah. Ini merupakan keselamacan yang nyata. Kese- 
lamatan yang riil. Keselamatan yang langsung bisa dirasakan 
inanfaatnya oleh orang-orang yang memeluknya, Dengan 
berdoa diharapkan seseorang dapat melindungi dirinya dari 
berbagai gangguan. Selamar! 

Doa titama yang diberikan Sunan adalah doa untuk 
perlrndungan, khususnya perlindungan di maiam harh Kira 
tahu bahwa pada matam hari umumnya orang tidun Untuk 
beristirahat. Kalau ada cahaya, itu dacangnya dari lampu, 
atau rembulan, Itupun bila rembulan lagi purnama. Tetapi 
cahaya malam tidak bisa menerangi segenap lingkungan se- 
perti di kala siang hari. Banyak bagian dan pojokan yang 
terlindung dari cahaya malarn sehingga suasana malam tam- 
pak menyeramkan. Lebihdebih untuk tempat-tenipat yang 
ttdak tercukupi penerangannya, Di masa lalu, di masa Sunan 
hidup, tak ada lampu listrik, Keadaan malam hari pasci lebih 
seram daripada di masa sekarang. Meski di zaman sekarang 
keadaannya lebih terang dan lebih ramai, toh doa atau mantra 
untuk keselamatan di malam hart tetap berguna, 

Dalarn AJquran saja ada surat yang dibaca sebagai mantra 
unruk perlindungan dari kejahatan di waktu malam . 3 Surat 
lain yang dibaca untuk perlindungan diri ketika tidur adalah 
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“ayat kursi”, yaku ayat 255 pada surat al-Baqarah* Tetapi 
Sunan tak mengajarkan kedua ayat tersebut untuk penjagaan 
diri di waktu malanrL Digalinya perbendaharaan spiritual Jawa 
dan dipadukan dengan ajaran Islam, Lalu, dihasilkannya 
tembang Rumeksa ing Wengi scbanyak 5 bait. 

Kidung ini juga dimaksudkan untuk membebaskan diri 
dari serangan berbagai penyakit. Baik yang bersifar fis!k 
inaupun kejiwaan, Karena itu, di daJam baitnya dinyatakan 
dengan cegas bahwa kidung ini menyeJamatkan diri dari 
penyakitt semua petaka, jin dan setan, dan perbuatan orang 
yang salah, Guna-guna pun tak mau mendekat, Bahkan 
pencuri pun rak akan mengarah pada orang yang meng- 
amalkan mantra kidung rumeksa ing wengi, Lho, kok bha? 
Ya bisa, wong mantra iru kalau dibaca dengan keyakinan 
dan penghayacan yang tinggi akan membanglcitkan suarn 
daya. 

Dengan kata-kata yang sederhana dan dimengerci serta 
dtresapi oleh pembacanya, malca terciptalah energi metafisik 
dalam diri pembacanya. PerJu diketahuh bunyi atau imma 
lagu adalah bentuk-hentuk energi. Karena itu, jangan heran 
bila tutur kata atau lagu yang dinyanyikan dengan merdu 
bisa memesona pendengarnya. Nah t energi yang timbul ituJah 
yang seianjumya membawa kita ke relung terdalam dalam 
kehidupan kita, Bangkitlah ingsun sejati kita, Tersambunglah 
daya itu dengan Guru Sejati yang selalu berhubungan dengan 
Sang Penguasa. Lalu, melalui pikiran kekuatan iru diarahkan 
kepada yang dituju. Yaitu, untuk pencegahan penyakit, pe- 
nyembuhan, tolak bala dan petaka, menolak teluh dan guna- 
guna. 

Kalimat yang indah yang diucapkan dengan cara tertentu 
bisa memukau para pendengarnya, Kata-kata halus yang di- 
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sampaikan dengan lembuc akan membuat orang cerpesona 
mendenganiya. Ada apa ya...? Ya karena keindahan dan ke- 
lcmbutan itu mejigandung energi dan kekuatan yang luar 
biasa. Sebaliknya kaca-kata kasar dan agitatif, akan membakar 
emosi orang yang mendengarnya. Membangkitkan kemarahan. 
dan menjijikkan, Kata-kata kasar atau kotor merupakan daya 
setan yang ada di dalarn diri kita. Yang secara alami ada di 
setiap diri manusia. 

Kata-kaca halus yang diucapkan pcnuh keyakinan akan 
rnembuat apl menjadi air. Penyakit balik ke tempatnya. Se» 
mua akhirnya menjadi rahmat* KaJau suddi demikian, semua 
senjata pun tak akan mengena. Wang racun pun menjadi 
kehilangan daya bisanya karena kiduog ini. Pohon dan tanah 
angker akan nienjadi rahmat, Jadb jangan heran bila ada 
otang membaca mantra atau doa lalu berani bcrjalan di atas 
api tanpa melepuh kakinya. Bahkan kekuatan mantra itu 
dapat dipindahkan ke orang lain sehingga orang tersebtit 
juga tidak terbakar. 

Mcngapa sih mantra bisa mempunyai kekuatan? Sebenar- 
nya, kekuatan mecafmk itu melekat pada mantra atau kidung; 
karena ayat, mantra, atau kidung suci itu wujud darl kekuatan 
Ilahi. Nggak ada ayat sakti, meski dalam AIquran s jika dipaha- 
mi secara profani Jika icu dipahami secara duniawl. Justru 
orang yang membaca mantra> yang harus menyentuhnya 
secara sakrak Memperlakukannya dengan hati yang bersih. 
Keyakinan yang bersandar pada Allah semata! 

Lha> sesungguhnya setiap orang ini telah dibekali “daya” 
dan "kekuatan” olch Tuhan. Cuma, tidak setiap orang mampu 
membangkitkan daya dan kekuatannya. Sama seperti tangan 
dan kaki yang kita miliki, Ternyata tidak seciap diri kita ini 
mampu berbuac terampil dcngan tangan dan kakinya. Doa 
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rmntra juga begitu, Meski kalimat doa yang dibaca sama> 
tetapi hasilnya bisa berbeda. 

Seriap orang dianugerahi akal oleh Yang Mahakuasa» 
Namuti, nyatanya tidak setiap orang mampu menggunakan 
akal-pikjrannya. Unoik bisa menggunakannya, seseorang harus 
melatih dan mengasahnya, Sekolali dari SD htngga doktor 
merupakan sarana untuk melatih. akaUpikiran, Karena iru, 
sekolah yang kita kenal ini sebagai tempat untuk olah graita. 
Olah pikir, olah nalar! Tetapi kekuatan kidung, bukan lahir 
dari olah pikir, Daya dan kekuatan kidung merupakan hasil 
dari okh rasal 

Di dalam okh rasa itulah scseoraiTig mampu menemui 
diri-sejatinya, Ingsun Sejati! Perht dtketahui bahwa 4t aku sejad” 
atau “ingsun sejati” atau +< diri sejati” icu sama sekali berbeda 
dengan “ego”. Ego adalah £< aku” yang dibungkus nafsu, Ego 
amat terikat oleh pengalaman indrawi, Karena itu, sasaran 
ego adalah kepentingan diri sendiri, Pemuasan diri sendiri, 
Orang lain > itu soal nanti. 

INGSUN SEJATI 

Ingsun Sejati ada di dalam rasa. Wa fi sirri ana . Di dalam 
“sirr 5> ada Aku, Kalimat ini saya petik dari sebuah hadis 
qudsi. Ya } di dalarn rasa itulah Aku. Jika ego memecah belah 
kemanusiaan* Ingsun Sejad menyatukannya. Jika ego meitie- 
cah belah "Ingsun Sejati*’ menjadi serpihan-serpihan “aku”, 
Ingsun Sejad memegang kendali sumua jenis ke-ego-an, 

Ego merupakan wujud iblis yang ada di dalam diri ma- 
nusia. Jika ego dilatih, akan dihasllkan pula kekuatan, tetapi 
itu kekuatan jahat, Kekuatan setan! Sifacnya lianya metv 
jauhkan manusia dari kebenaran, Kekuatannya justru untuk 
menyerang orang. Karena Itu, orang yang hanya menururi 
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cgonya disebut orang jahat. Perbuatannya disebut perbuatan 
jahat. Perbuatan ini pula yang hendak disingkirkan oleh 
kidung ini. 

Bila klta telah nienemukan Diri Sejati kita, kita akan 
diiringkan menuju Guru Sejati, atau Roh Kudus yang ada 
di dalam diri kita. Dia sebagai tali penghubung antara 
“jngsun' dan Tuhan. Keyakinan yang kuat dari 4t ingsun” yang 
mampu membangkitkan daya dan kekuatan yang ada di 
dalam diri, Sarana untuk membangkitkannya addah mantra 
atau kidung sucL Kita sadar bahwa “riada daya dan kekuatan 
kecuali pada Allah”. Daya dan kekuatan yang ada pada-Nya 
itulah yang kita berdayakan dengan membaca kidung. 

Orang yang beriman menyadari bahwa daya dan kekuatan 
itu wujud dari Udunt astajib lakum t “Mintalah kepada-Ku 
niscaya Aku kabulltan permohonanmu ” 4 Jadi, yang mengabub 
kan itu Allah. Mantra hanyalah sarana. Cuma alat! Daya 
yang timbul dari keyakinan dalam membaca mantra im yang 
menyatukan antara “aku scjatr dengan “Guru Sejati 3) ke 
Samudera Kekuasaan* yaitu Allah sendirL 

Kalau kita sudah langsung mendapatkan daya dari “Sang 
Sumber”, semua makhluk hidup yang ganas dan liar* akan 
memandang dcngan kasih kepada diri kita. Urung» tak me- 
lukai kita, Mereka membatalkan diri niat mereka untuk 
men^anggu kita. Yang datang Jtu belas kasih. Orang mau 
memcun, nggak jadi. Bukan pembaca doa tidak dapat diracun, 
melainkan orang jahatnya yang urung ridak meracun. Daya 
yang dihasilkan dari membaca doa mantra itu yang mencegah 
orang yang akan berbuat jahat. Ingat, semua manusia itu 
berasal dari satu diri. 

Mantra dibaca bukan untuk menghancurkan musuh atau 
lawan. Sliat mantra tidak menghancurkan, tetapi menolak] 
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obat, bagaimanapun baiknya adalak racun. 
Karem itu, orang yang minum obat lebib 
dari takarannya akan mati. Ya, karena obat 
itw racun! Memang tialam takaran $ang 
tepat, dosis yang kecil, obat akan membumtb 
penyakit yang dituju. Coba perpatikan sifat 
racun. Pembunub! Dalam t akaran $ang ^eci( 
penyakitlay $ang terbunup. Tapi jika 
melebiiji takarannya manusianya yang 

terbunuy. 



Karena itu, mantra biasanya disebut juga "doa tolak baia”. 
Dengan mantra tak ada bagian alam yang dihancurkan. 
Namun, petaka pun ditolak kcdatangannya. Yang dituju da- 
lam pembacaan mantra adalah keharmonisan di alanm, Ada 
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari: "Orang yang berbelm 
kasih akan ciikasih-sayangi oleh ai-Rahmin. Maka y kasih-sa- 
yangtlah yang ada di bumi f niscaya kalian akan dikasih-sayangi 
aieh mereka yang di langit, n 

Jadi, wajar bila Sunan menyusun bagian baitnya dengan 
kalimat “Semua penyakit pada pulang ke tempm asalnyai semua 
hama menyingkirJ dengan pandangan kasih, Hama dan penya- 
kit itu tidak dibunuh, tetapi mereka menyingkin Bukan dising- 
kirkan! Pencuri pun tirung tidak mendatangi pembaca kidung. 
Guna-guna batai tak jadi ke tempat yang dituju. Bukan 
diperangi, melainkan daya negatif yang datang itu terpenral 
dengan sendirinya, Mereka menaruh kasih pada pembaca 
kidung. Dalam buku “Delapan Langkah Medttasi Menuju 
Kebahagiaan ’ seornng Buddbis Bhante Henepota Gunaratanan 
menyebutkan bahw r a orang yang dipenuhi dengan persaha- 
batan penuh kasih maka ketika itu api, racun, dan senjata 
tak bisa melukai orang itu, Nah, doa yang diajarkan Sunan 
merupakan wujud kasih. 

Dan, di alam modern kita tidak harus memahami ‘gtina- 
guna” itu sebagai gangguan magis yang dibuat oleh seseorang 
untuk melumpuhkan orang yang dibencinya. Guna-guna juga 
bisa bcrmakna gangguan terhadap pikiran dan perasaan yang 
dialami oleh seseorang. Seperti inerasa sesak, sumpek\ dan 
pikirannya kacam 

Doa erat kaitannya dengan “aku” atau “ingsun” sejati, 
Ingsun Sejati mcnguasai raga, sedangkan ego dikuasai raga 


me 
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arau segenap indra jasmani. Bila tuntutan raga saja yang 
harus dipenuhi maka yang dipenuhi itu nafi kita* Yang 
ditumti itu kemauan ego. Justru Ingsun Sejati tertutupi. 
Padahal sebenarnya raga hanyalah pakaian bagi Ingsun Sejati* 
Dapac dibayaogkan apa jadhiya, jika seseorang yang ber- 
pakaian hanya memenuhi pernik-perniknya pakaian itu sen- 
diri. Niscaya ia akan tersiba karena pakaian yang terlalu 
menyita perhatiannya» 

Kka memang sering tercipu. Kita bekerja keras bukan 
demi tl ingsun” kka yang sesungguhnya, tetapi demi raga kka, 
Kita hamburkan uang banyak umuk beli makanan yang 
mahal. Kita lupa terhadap giti atau nilai yang sesunggulinya 
yang Idta dapatkan dari makanan. Kita lebih terpikat gengsi 
daripada gizi. Padahal raga yang kica pakai ini pelan-pelan 
tetap mengalami keusangan. Cepat atau lambat, akan tak 
berguna lagi bagi diri sejati. Raga harus diganti dengan raga 
lain lagi. Makanan» minumam sebenarnya sebdar untuk 
menyambung hidup. 

“Lho* apa nggak boleh orang mempunyai pakaian mahal, 
mobil niewah, rumah indah, dan segala hiasan yang serba 
wahT 

Tentu saja, bolehl Asal tidak melupakan kebutuhan haldki 
dari Ingsun Sejati. Yang juga dinamakan kebutuhan batin 
kita. Kebutuhan harin tidak bisa dipenuhi dengan energi 
dari materi. Energi itu harus dlpenuhi oleh cnergi halus, 
energi metaBsik atau energi rohaniah. Energl inilah yang 
bisa mengekalkan kehidupan Ingsun Sejati. Energi ini di- 
butuhkan untuk menycmpurnakan perrumbuhan Ingsun Scjaci. 
Agar bisa kembali kepada-Nya. Bukankah kita sudah biasa 
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mendengarkan ungkapan “innA li Aliih wa innd ilayhi rdjiun” 6 
kka berasal dari Alkh dan kita kembali kepada-Nya, Per- 
hatikan kalimat yang menyatakan "kembali kepada-Nyd\ 

Perjalanan kita sebenatnya berakhir pada Dia, Bukan 
berujung pada surga atau ncraka, mctainkan pada-Nya, Surga 
arau neraka hanyalah terminal sementara. Keduanya dican- 
tumkan dalam kitab suci untuk membertkan morivasi bagi 
manusia agar dapat kembali kepada-Nya, Dengan iming-iming 
surga dan ancaman neraka, manusia akan berusaha menyu- 
eikan hidupnya, Agar bisa kembalt kepada Yang Mahasuci, 

Ingsun Sejaci sebenaniya tidak butuh makanan dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi inL Tidak memerlukan makan- 
an yang berasal dart tumbuhan atau hewan, Karena Ingsun 
Sejati merupakan nianirestasi, pengejawantahan dari Dzat 
Ilahi, tetapi kelangsungan hidup ragalah yang memerlukan- 
nya. Raga mengalami proses lahir, tumbuhj berkembangj cua, 
dan akhirnya mari. Proses dari lahir hingga mati memerlukan 
makanan dan minuman dari burai ini, Jadi, tumbuhan dan 
hewan tidak dapat digunakan untuk mengekalkan raga. Ka- 
rena tumbuhan dan hewan juga matL Sesuatu yang maci tak 
akan bisa mengekalkan. 

Makanan dan minuman diperlukan sebatas uncuk men- 
jaga kesehatan tubuh. Seiebihnya dibuang, Jika tak terbuang, 
kelebihan makanan dan minuman bisa menjadi raeun di 
dalam tubuh, Yang akhirnya menimbulkan penyakitj yang 
justru merusak kesehatan tubuh. Karena itu> agama mewantL 
wanti agar manusia rnakan dan minum secukupnya saja, dan 
tidak melampaui batas. 7 

“Apa hubungannya makan-mmurn dan doa? Setekh itu, 
mana hubungannya doa dan Ingsun Sejati?” 
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Sabar *J Sebelum kita bisa memahami hubunpn antara 
makan-minumj doa, dan Diri Sejati, kira perlu metnahami 
makna doa bagi Idta* Doa adalah pcrmohonan, Kita me- 
mohon kepada Sang KJialiL Permintaan kepada Sang Pemilik. 
Sebenarnya, yang ada di dalam permintaan itu sebatas per- 
lindungan dan kemudahan, Jadi, doa ttdak dimaksudkan 
untuk melanggar hukum yang bckerja di alam. Misalnya, 
agar tidak merasa iapar, tidak mengalami kematian, dan 
sejenisnya, Untuk menghilangkan rasa lapar, ya kka hams 
makam Untuk tidak meng^lami kematian, ya kita harus dapat 
mengembalikan Ingsun Sejati kita kepada-Nya. 

Pada umumnya, orang berdoa uotuk memeituhi ajaran 
agarna. Sekadar untuk meringankan beban kejiwaan atau 
batin* Mengapa dtkatakan sekadar memenuhi ajaran agama 
aiau meringankan beban batin? Karena secara materiaJ orang 
menyadari bahwa doa tldak mendatangkan kebutuhan ma- 
terial yang diminta* Dalam istUah agama: banyak doa yang 
cak terkabul pada kenyacaannya. Ini secara material* 

Doa tak terkabul karena hanya reAeksi dari runtutan 
raga semata. Doa lidak makbul [dikabulkan], tidak mmtajab 
[diterima], karena hanya keluar dari mulut semata* Doa yang 
tidak dikabulkan ini tidak lahir dari hati terdalam. Sejak 
krisis melanda Indonesia, sudah ratusan ribu orang Islam 
yang berdoa di Mekah agar krisis segera berlalu, tecapi nyata- 
nya, krisis tak segera pergl Setan yang dilempari di Mina, 
malah mengendon di Nusancara. 

Lalu, bagaimana agar doa iru makbul? Agar mustajab? 
Ya harus membersihkan diri Iahir dan batin* Kebersihan lahir 
menyangkut usaha laliiriah untuk hidup bersih bersama-sama. 
Dalam bahasa politik, bangsa Indonesia harus bersih dari 
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KKN. Yaitu, bersih dari perilaku korupsi, kolusi [kongkali- 
kong, bersekongko! dalam ketidakjujuran], dan nepocisme. 
Apa itu ncpotismc? Nepotisme itu membedkan posisi amu 
jabatan publik kepada keluarga dan sanak-famili. Dalam KKN 
yang dibangkkkan itu adalali energi negatih Disebut de- 
mikian, karena KKN membangkitkan kekeccwaan, kekesalan, 
kedengkian* dan kemarahan di hati masyarakat. rmdakan 
yang negatif mendomng timbulnya energi negatih 

Lha membersihkan batin Itu, ya membersihkan hati dari 
kedengkian, iri hari, mementingkan diri sendiri, keldkiran, 
kesombongan, dan sejenisnya. Dalam praktiknya, kalau Ingin 
menjadi haji mahrur, ya harus membebaskan bangsa tni dari 
kebodohan dan kemiskinan teriebih dahulu. Kita harus cancut 
mli wanda * menyingsingkan lengan baju dan ikat pinggang 
untuk meringankan penderitaan atau beban orang lain. Jika 
hal ini sudah kita lakukan, meski secara fisik kita belum 
berhaji, rapi kita sudah dinyatakan sebagai haji mabrur! 

Menibersihkan diri lahir dan barin merupakan keburuhan 
pokok bagi Ingsun Sejati. Makanan dan minuman Ingsun 
Sejati tidak berupa material bumi, tetapi berupa amalan, budi 
pekerti yang makruh dan perbuatan had yang luhur. Dalam 
bahasa hadis disebutkan “BerbudipekerttLih dengan hudipekerti 
Aiiah”. Kalau kira sudah berakhlak dengian akhlaknya Allah, 
niscaya Allah mengabulkan permohonan kita. 

Sekarang, mari kita simak ayat Alquran yang menyatakan 
hubungan doa dan perkenan Allah. Pertama , jelas sekali 
bahwa Allah mengabulkan orang yang berdoa kepada-Nya 
png tidak menyombongkan diri dari beribadah kepada-Nya. 
Ingat, ibadah tidak berarti semata-mata menjalankan ricual 
agama, tetapi kosong dari makna ibadah itu sendiri. Ibadah 
adalah penghambaanl 
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beberapa ayar sebelumnya tentang puasa, sedangkan ayat 186 
itu sendiri dalam bahasa Indonesianya sebagai berikut: 

Jika hamba-ha m ba-Ku benanya tentang Aku r sesung- 
guhnya Aku dekat. Aku mengabulkan orang-orang yang 
su ngguh-su ngguh berdoa kepada-Ku , Hemiaklah rnereka 
(yang berdoa itu] memenuhi-Ku dan dalam keadaan 
beriman kepada-Ku agar mereka berada di jatmi yang 
benar. 

Jelas sekali bahwa yang disebutkan sebagai orang-orang 
yang berdoa dalam ayat ini adalah hamba-hamba yang berdoa. 
Hamba atau abdi adalah orang yang statusnya scbagai pelayan. 
Dalam hal mi, yang dimaksud adalah pelayan-pelayan fuhan. 
Orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan, Memenuhi 
seruan-Nya dalam keadaan berimam Dengan kata lain» me- 
ngerjakan kebajikan dengan tulus. Segaia kebaikan yang dila- 
kukan bukan karena adanya pamrih. Ketuiusan icu sendiri 
menyentuh inti kemanusiaan, Dan* ayat tersebut terkait de- 
ngan puasa, karena hakikat dari puasa adalah kejujuran pelaku 
puasa icu sendiri* Tuius, tanpa pamrih adalah wujud kejujuran 
seseorang. Dan 3 otang yang jujur adalah orang yang berani 
membuka topeng dirinya. 

Ayat ini didahuiui oleh beberapa ayat tentang puasa. 
Dan, tujuan puasa adalah menjadi orang-orang yang bertaku/a. 
Orang yang senantiasa menjaga dirinya di jalan yang benar. 
Orang yang senantiasa mengawasi dirinya sendiri, Orang yang 
mampu mengendalikan egonya. Orang yang berani membuka 
kedoknya scndiri. Berani melepas topcngnya, Orang demi- 
kianlali yang disebut dekat dengan Tuhan, Dan, orang yang 
dekat dengan Tuhanlah yang doanya didcngan 
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Hatf yang tenang ban pikiran yang jernib 
membuat doa yang dipanjatkan 
terkon&entrasi. Kata-kata $ang aba balam 
kalimat boa teresapi. Daya bari pengucapan 
doa bangkit. Dan, boa menjabi nyata. M aka, 
batanglap rezeki bari aral) $ang tak 
disangka-sangka. Ingat, rezeki bukan semata- 
mata uang. Kesekatan ban keselamatan 
dalam (?idup juga rezeki namanya. Jadi, 
benarlak ungkapan dari Barat haywa bekerja 
itw berdoa, itan berboa itu bekerja. 


so • • • ca 



Minimal, yang termasuk orang bertakwa irn, ya orang- 
orang saleh. Inilah kelompok manusia yang standar dalam 
agama Wam, Orang-orang saleh adalah orang-orang yang 
melakukan hal-hal yang bermanfeat» baik bagi lingkungannya 
maupun dirinya. Jadh yang dituju dalam beribadah, minimal 
ya kesalehan dalam hidup, Kesalehan yang ditopang oleh 
keimanan. Jika masyarakat Indoncsia mcrupakan masyarakat 
saleh, krisis tak akan menimpa bangsa inL Karena 3 di dalam 
masyarakat saleh setiap orang ingin memberikan manfaat bagi 
orang laim Saling memberi merupakan sikap orang-orang 
saleh. Sikap saling mcmberi dan memerhatikan itu wujud 
dari pelayanan terhadap Tuhan. Oleh karena itu» doa orang- 
orang yang memberikan pelayanan inilah yang didengar 
Ttihan. Bagi masyarakat yang orang-orangnya saling memberi, 
doa-doa yang mereka panjatkan» niscaya akan dikabulkan 
Tuhan. Ya, Tuhan mengabulkan permohonan orang-orang 
yang saling memelihara keharmonisan dalam hidup, 

Lha » bagaimana kalau masyarakamya masih penuh KKN? 
Apakah doa yang dipanjatkan secara mdmdual tidak diterima 
Tuhan? Tuhan akan menerima sebatas unmk memenuhi kebii' 
tuhan individu itu, Bukan untuk kesejahteraan bersama. Inilah 
yang dimaksud dalam Q.S. al-Thalaq [65]: 2—3, “Barang 
siapa bertakwa kepada Allah, ntscaya Dia menjadtkan bdginya 
jaian keluar. Daru membcrinya rezeki dari arah yang tak 
disangka-sangka ." 

Puasa merupakan sarana untuk menahan hawa nafeu« 
Hasil dari puasa yang benar adalah hidup tenang, dan tidak 
mudah cmosiona!, Dalam ketenangan hidup itulah doa se- 
seorang akan didengar Tuhan. Dan, kalau kita bicara rencang 
puasa, bukan cuma puasa Riimadan yang 29 atau 30 hari 
itu. Dalam pengertian puasa tercakup juga upaya-upaya untuk 
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menahan hawa nafsu dalam hidup sehari-hari. Usaha-usaha 
untuk mewujudkan perilaku yang makruf dalam kehidupan, 

Suiian Kalijaga menganjurkan orang-orang yang berdoa 
untuk meiakukan tnutih, Ya, puasa mutih. Yaitu, mengurangi 
makan, dan yang dimakan hanya nasi purih atau ubi-ubian 
yang tawar rasanya, Dan ? minumnya pun cukup air tawan 
Tak ada asin dan manis dalam makan dan minum. Berapa 
lamanya? Dafam setahun cukup 40 hari saja. Puasa mutih 
sclama 40 hari sudah cukup untuk menurunkan emosi dan 
dorongan hawa nafsu lainnya. 

Jika diumpamakan laut, deru ombak mereda. Airnya 
tenang dan jernih, Ikan yang berseliweran di dalamnya tam- 
pak jelas, Hati yang tenang dan pikiran yang jernih membuat 
doa yang dipanjatkan terkonsentrasi, Kata-kata yang ada 
daJam kalimat doa teresapi, Daya dari pengucapan doa bang- 
kit dan doa menjadi nyata maka datanglah rezeki dari arah 
yang tak disangka-sangka. Ingat, rezeki bukan semata-mata 
uang. Kesehatan dan keselamatan dalam hidup juga rezeki 
namanya, Jadi, benarlah ungkapan dari Barar bahwa bekerja 
itu berdoa, dan betdoa itu bekerja, 

Menurut Sunan, doa Rumeksa ing Wcngj jika dibaca di 
dalam air» dan airiiya dipakai mandi dapat digunakan sebagai 
sarana untuk segera mendapatkan jodoh, Jika dibaca sebelas 
kali tengah malam, akan membebaskan yang bersangkutan 
dari himpitan hutang, Jika didahului dengan puasa sehari 
semalam, sambil dibaca tcngah malam dengan mengelilingj 
pematang sawah/Iadang maka tanamannya tak akan terserang 
hama dan penyakir, Juga bisa dibacakan pada nasi bekal 
prajurit yang bertempur agar mcmperolch keunggulan dalara 
penmg. Selanjutnya tentang isi doa ini akan dibahas tersendiri 
dalam bab berikumya. 
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DOA DI ZAMAN SEKARANG 


Kira saat ini hidup di alam modern, Kehidupan menjadi 
mehanistis sehingga rasanya menjadi manusia kolot^ kuno, 
jika masih mengamalkan doa mantra, Dalam pikiran Idta 
timbul keyakinan bahwa penyakit ya hams discmbuhkan 
dengan obat, arau secara medls, kedokteran, Kalau ada hama 
yang menyerang tanaman ya hams dikendalikan dengan 
menggunakan pestisida, Kalau hendak segera mendapatkan 
jodoh ya banyak bergau! dan ramah kepada orang laim 

Nah, di sinilah kita harus memahami makna pencegahan 
dan penyembuhan, Apa yang ditawarkan oleh dunia modern 
adalah penyembuhan, Untuk menyembuhkan suatu pcnyakit 
atau krisis daJam kehidupan, Kita sering lupa t bahwa men- 
cegah suatu penyakit, memberikan hasil yang jauh lebih baik 
dadpada menyembuhkannya. Penyembuhan menimbulkan be- 
kas luka, sedangkan pencegahan berarti memertaJiankan se- 
muanya berjalan dengan baik, 

Obat, bagaimanapun baiknya, adalah racun, Karena itu, 
orang yang mioum obat lebih dari takarannya akan niari, 
Ya, karena obat itu racun! Memang dalam takaran yang tepat* 
dosis png kecil, obat akan membunuh penyakit yang dituju. 
Coba perhatikan sifiit racun* Pembunuh! Dalam cakaran yang 
kecil penyakitlah yang cerbunuh, cetapi jika melebihi takaran- 
nya manusianya yang terbunuh. 

Pesrisida adalah zat yang beracun untuk membunuh atau 
membasmi hama. Kalau benar pcmakaiannya terbunuhlah 
hamanya dan risiko yang dialami manusianya kecih Akan 
tetapi, siapa yang bisa menjamin bahwa takaian yang direrap- 
kan itu sudah benar? Sering kali pecani menyemprotkan 
pestisida pada ranamannya melebihi takaran yang dianjurkan 
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oleh pihak yang bewenang, Semboyan petani "Yang penting 

hamanya mati." Bukan hanya akan matii mclainkan pcsni 

harus menyaksikan sendiri bairwa hama yang distrmproc pes- 
tisida, itu mati. Tentu bisa mati seketlka karena disemprot 
dengan dosis yang berlebihan. Akan tetapi ? dosis yang ber- 
lebihan akan menccmari Imgkungan hidup, 

Lalu, apakah kita harus kembaJi kepada cara-cara kuno 
dalam pcngobatan, dan kita tinggalkan penyembuhan secara 
medis? Apakah harus didnggalkan pembcrantasan hama de- 
ngan penggunaan pestisida? 

Kita tidak periu kembali kepada cara-cara kuno, tetapt 
kita jug^ jangan berganmng sepenuhnya pada cara-cara medis. 
Seolah-olah kiia di zaman sekarang ini tidak perlu khawarir 
terhadap salrir, karena setiap penyakit ada obatnya. Pola pikir 
demikian ini ssdah! Justru kita hams pandat-pandai menjaga 
kesehatan tubuh dan Ilngkungan kita agar penyakit tidak 
datang menyerang, Menjaga tubuh dan lingkungan tetap 
sehat, itu namanya preventif alias pencegahan penyakit. 
Sementara upaya untuk menyembuhkan diri dari sakit, itu 
namanya kumti/atm pembasrnian penyakit. 

Preventif berartt melakukan rindakan yang menguntung- 
kan. Karena tak ada makhluk yang tak bersalah yang ikut 
terbunuh, sedangkan pada kurarih meski sedikit, pasti ada 
yang roenjadi korban* Ada makhluk hidup yang tak bersalah 
yang ikut terbunuh. Ada jasad hidup yang bukan sasaran 
menjadi terbunuh, Sedlkit atau banyak Imgkungan hidup 
tercemari. 

Pesrisida pun tidak perlu ditinggalkan dalam dunia per- 
tanian, tetapi pestisida jangan dijadlkan sebagai senjata pa- 
mungkas, Harus diusahakan cara-cara umuk menyelamatkan 
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tanaman pertanian dengan sesedikit mungkin penggrunaan 
pestisida. Jika belum pcrlu, heodaknya ttdak digtmakan dulu. 
Pesdsida baru digunakan bila tidak ada cara lain untuk 
mengendalikan serangan hama dan penyakit. 

Sckarang ini ada kecendemngan hadirnya pengpbatan 
aiternatik Pengobatan dengan menggunakan pijat, tusuk ja- 
mrn, urut [pijat untuk membetulkan kembali letak otot atau 
tulang yang tergeser dari cempamya], dan doa mantra. BahLan 
sekatang ini banyak penulisan buku tencang pengobatan alter- 
natif arau pcnycmbuhan dcngan doa dan kekuatan pikiran, 
Penulisnya bukan hanya dari Indonesia sendiri, melainkan 
justm sebagian besar dari luar negeri, balikan berasal dari 
negara-negara maju. Tulisan rnereka malali berdasarkan pene- 
litian yang canggih. Buku-buku tertentu rentang penyem- 
buhan melalui pikiran mcmuat daltar penetbkan yang ber- 
kairan dengan penyembuhan alternatif, juga alamat-alamat 
para praktisi penyembuhan altematii di Amerika. H 

Dalam sebuah tulisannya dokter Bernie SiegeP, pendiri 
Lembaga Ecap [Exceptional Canccr Patients] di Amerika 
Serikat mencericakan bahwa William Calderon didiagnosis 
pada Desember 1982, Dla ternyata terserang Sindrom Hikng- 
nya Sistem KekebaLm [AIDS]* Dokter-dokternya mengatakan 
kepada Calderon baltwa kemungkinan hidupnya tinggal enam 
bulan, Tetapi, dengan dukungan kekasihnya, pemulihan hii- 
bungannya dengan keluarganya, pemaafan terhadap orang- 
orang yang pernah menyakitinya, meditasi dengan mengguna- 
kan pembayangan pikiran untuk melawan penyakitnya, diser- 
tai olahraga yang teratur dan makanan yang berghu maka 
akhirnya tumor-tumor yang menyerangnya berangsur-angsur 
lenyap. 
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Lho, orang Amerika dan Eropa yang arnar maju pcr* 
adabannya saja, saac ini jusrru gencar uncuk mcncari pcng- 
obaran akernatif, Mengapa kita ridak mencoba mengimbangi 
pengobacan secara medb dcngan penccgaban dan pcngobatan 
secara merarisik? Sama-sama berhasilnya, penyembuhan alter- 
natif memiliki efck yang lebih baik bagi kesehatan lahiriah 
dan batiniah. Tak ada bekas luka yang ditinggalkan. Segala 
sesuatunya mulus seperti sedia kala* 

Dus, kica tidak perlu takut dicap kolot bila kita mema- 
dukart penyembuhan secara medis dengan secara metahsik, 
Karena, hakikatnya kesembuhan itu dari Tuhan, Nabi 
Ibrahim* yang dtkenal sebagai bapak para nabh dengan regas 
menyarakan bahwa jika dia sakit rnalca Tuhanlah yang me- 
nyembuhkannyad 0 Penyembuhnya hanyalah Allali. Sedangkan 
obat, jamu s pijat, kckuatan pikirap, ataupun doa dan mantra 
hanyalah sarana yang digunakan untuk nienyembuhkan. 

Karena itu, doa yang diajarkan olch Sunan Kalijaga retap 
relevan hingga hari inb Mcskipun doa tersebut disampaikan 
dalam bahasa jawa> doa itu tidak melanggar prinsip ke- 
tauhidan. Doa yang diajarkan itu sclaras dengan ajaran Islam. 
Sesuai dengan penyembuhan alrernatif di negara-ncgara maju. 
Dus, tidak perlu ragu untuk mengamalkannya. Sebagaimana 
disebutkan di atas> agar doa tersebut dikabulkan Tuhan maka 
untuk pengamalannya harus didahului dengan puasa mutih. 

Don Rumeksa ing Wengi 

Ana kidung rumeksa ing wengi 
teguh hayu luputa ing lara 
luputa bilahi kabeh 
jim setan datan purun 
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paneluhan ran an4 wani 
miwah panggawĕ ala 
gunaning wong luput 
geni atemahan tirta 

maling adoh tan ana ngarah ing mami 
guna duduk pao sirna// 

Sakĕhing lara pan samya bali 
sakĕh ngama pan sami miruda 
welas asih pandulunĕ 
sakĕhlng braja luput 
kadi kapuk dbaning wesi 
sakĕhing wisa tawa 
sato galak tutut 
kayu aĕng lemah sangar 
songing landhak guwaning 
wong kmah miring 
myang paJdponing merak// 

Pagupakaning warak sakalir 
nadyan arca myang segara asar 
temahan rahayu kabeh 
apan sarira ayu 
ingideran kang widadari 
rineksa malaekat 
lan sagung pra rasul 
pinayungan ing Hyang Suksma 
ati Adam utekku baginda Esis 
pangucapku ya Musa// 
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Napasku nabi Ngisa linuwih 
nabi Yakup pamiyarsaningwang 
Dawud suwaraku mangkĕ 
nabi Biahim nyawaku 
nabi Slĕman kasekten mami 
nabi Yusup rupĕng wang 
Hdris ing rambutku 
bagindha Ngali kuliting wang 
Abubakar getih daging Ngumar 
singgih 

balung bagiodna Ngusman// 

Sungsumingsun Patimah linuwih 
Siti Aminah bayuning angga 
Ayup ing ususku mangkĕ 
nabi Nuh ing jejantung 
nabi Yunus Ing orot mami 
netraku ya Muhamad 
pamuluku Rasul 
pinayungan Adani Kawa 
sampun pepak sakathahĕ para nabi 
dadya sarim tunggaJ// 

Terjemahan Indonesianya: 

Ada kidung rumeksa ing wengi, Yang menjadikan 
kuat sdamar terbebas dari semua penyakir, Terbehas 
dari segala petaka, jin dan seran pun tidak mau. 
Segala jenis sihir tidak berani. Apalagi perbuacan 
jahat. Gima-guna retsingkir. Api menjadi air. Pencuri 
pun menjauh dariku. Segala baliaya akan Ienyap. 
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Semoa penyakit pulang ke tempat asalnya. Semua 
hama menyingkir dengan pandangao kasih, Seinua 
senjata tidak mengcna* bagatkan kapuk jatuh di besi. 
Segenap racun nienjadi tawan Binatang buas metijadi 
jinak Pohon ajaib* tanah angker, lubang landak* gua 
orang, tanah mtring dan sarang merak; 

Kandangnya semua badak. Meski batu dan laut me- 
ngering. Pada akhirnya semua selamat* Sebab badan- 
nya sdamac, dikelilingi olch bidadan, yang dijaga 
oleh makikat, dan semua rasul, dalam lindungan 
Tuhan. Hatiku Adam dan otakku Nabl Sis. Ucapanku 
ialah Nabi Musa. 

Napasku Nabl Isa yang amat mulia. Nabi Ya'kub 
pendengaranku. Nanti Nabi Daud menjadi suaraku. 
Nabi Ibrahim sebagai nyawaku. Nabi Sulairnan rnen- 
jadi kesaktianku. Nabi Yusuf menjadi rupaku. Nabi 
Idris pada mmbutku* Ali sebagai kulitku, Abu Bakar 
darahku dan Umar dagingku. Sedangkan Usman seba- 
gai mJangku. 

Sumsumku adalali Patimah yang amat mulia, Sid 
Aminah sebagai kekuatan badanku. Nanti Nabi Ayub 
ada di dalam ususku. Nabi Nuh di dalam jantungku. 
Nabi Yunus di dalam ototku. Mataku ialah Nabi 
Muhammad, Air mukaku rasul dalam lindungan 
Adam dan Hawa. Maka, lcngkaplah scmua rasul, yang 
menjadi sacu badati* 

Kupasan tentang kandungan kidung ini ada di bab beri- 
kutnya. Kita coba untuk mellhat makna doa tersebut dari 
segl falsafali dan teologinya. Ternyata doa rersebut bukan 
semata-mara rangkaian kata, melainkan ajaran dan akidah 

agama + [] 
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ANDUNGAN KlDUNG 

Rumeksa Ing Wengi 



BILA KITA SIMAK deegan saksama bak 
pertama kidung terscbuc, kandungannya ti- 
dak jauli berbeda dengan surat al-Nas dan 
a!-Falaq* Intinya adalah periindungan. 
Bukan hanya perlindungan dari kejahatan 
orang, melainkan juga perlindungan dari 
penyalcit. Cobalah Anda baca kidung ini 
dengan penuh perbatian, Bagi yang tidak 
mengerti bahasa aslinya kiduiig, bisa mem- 
baca terjemahannya yang ada di bawali- 
nya. 


Ana kidung rumeksa ing wengi 
teguh bayu luputa ing lara 
luputa bilahi kabĕh 
jim sctan datan purun 
paneluhan tan ana wani 
miwah panggawĕ ala 
gunaning wong luput 
geni atemahan dna 
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maling adoh tan ana ngarah 
ing mami 

guna duduk pan sirna// 

“Ada kidung rumeksa ing wengi, Menyebabkan kuat 
selamat tcrbebas dari semua penyakit. Terbebas dari 
segala pecaka + Jio dan secan pun tidak mau, Segala 
jenis sibir tidak berani, Apalagi perbuatan jahar. 
Guna-guna dari orang tersingkin Api menjadi a»r. 
Pencuri pun menjauh dariku, Segala bahaya akan 
lenyap*” 


KEKUATAN PIKIRAN 

Kidung dalam bahasa Jawa bisa bermakna sabda atau firman. 
Dengan demikian, kidung ini merupakan sabda suci yang 
dtmaksudkan untuk menjaga diri di malam hari. Seperti yang 
dijelaskan di bab dua* malam hari merupakan sumber ber- 
bagai macam kejahatan, Meski di siang hari banyak terjadi 
kejahatan, tetapi di malam hari iebih banyak iagi, Karena 
banyak kejahatan yang diiakukati secara lidak terang-terangan. 

Berdasarkan kenyacaan di atas, bait pertama ini berisi 
ajaran tcntang perlindungan dari berbagai kejahatan yang 
biasa dilakukan di malam harh Bukan hanya kejahatan dari 
hasi! perbuatan jahat orang atau pencurian, melainkan juga 
kejaharan gaib sepertl sihir, teluh, tuju, santet* dan sebagainya. 
Dengart melafalkan kidung ini, berbagai kejahacan malam 
tersebut akan menytngkir. Bukan diperangh melainkan ditolak. 
Bukan disingkirkan, melainkan kejahatan itu sendiri yang 
menyingkir. 

Memang di alam modern ini seolah-o!ah tak ada ke- 
jahatan gaib atau metahsik. Seolah-olah tidak ada, terutama 
bagi yang ringgal di kota besar. Tetapi, jika kita baca berbagai 
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keluhan dalam “surac kepada redaksi 11 di berbagai sumt kabar 
atau majatah, banyak kita temukan berita tentang orang yang 
dihipnotis dan diambil bamng-barang berharga miliknya tanpa 
disadari. Juga berita oratig yang diguna-guna. Orang dipelet 
agar jatuh cinta. Bagaimana ini, Iha wong cinta kok dipaksa- 
paksa. Ada tagi, yaog tmtuk mempertahankan atau meraih 
jabatanj orang pergi ke dukun atau paranorma!, lalu me- 
letakkan jampi-jampian dalam bungkusan kain di dalam atau 
sekitar ruang kerjanya. Ha! semacam ini pernah diekspos, 
dibeberkan, di banyak media massa beberapa tahun yang 
lalu. 

Mengapa hal-hal yang berbau misterj terjadi di Nusantam 
ini? Hal ini tak bisa dilepaskan dari budaya-budaya yang 
ada di Indonesia. Sampai sekaraog kita masih dengar cerica 
tentang Ratu Kiduk babi ngepeu tuyul, tukang pelet, daerali 
angker f dan laindain. Selama berbagai mitos ini masih hidup 
di tengah masyarakat maka kekuatan gaib atau metafisik yang 
negarif iiu cetap eksis^ tetap ada. 

Mengapa hal ini bisa terjadi? Ya, karena kepercayaan kita 
sendirilah yang memelihara eksistensi kejahatan gaib cersebut. 
Kekuatan pikiran masyarakat kita yang membentuk eksistensi 
negatif di seldtar kita. Di Barat, kekuatan pikiran dieksplorasi, 
diberdayakan untuk hal-hal yang posiriE Akan tetapi, di 
Timur, khususnya di Indonesia, kekuatan pikiran diberdaya- 
kan untuk yang negatif seperti sihitj teluh, dan sejenisnya. 
Peran media massa dalam menghidupkan hal ini tak bisa 
diabaikan, Bahkan fi!m misceri amat rnenonjol dan laris, 
laku keras, di berbagai teve. 

Kekuatan gaib yang negatif ini akan mereda dengan 
sendirinya jikalau hal ini tidak terus-menerus diekspos di 
media massa [surac kabar, majalah, tabloid, radio, teve, dan 
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lain sebagainya]* Ini berbeda denpn cerka poadoo atau boodoo 
di Amerika* Cerita tentang praktik bUck niagic , magi hitam, 
kekuatan sihir, di Amerika disuguhkan sebagai hiburan bagi 
bangsa Barat yang sudah hidup di alam rasiotiah Voodoo 
tersebut memang merupakao praktik sihir di kepuJauan yang 
ada di Samudra Pasifik, Praktik sihir dan santet yang ada di 
Nusantara juga salah satu bentuk voodoo. Bagi orang Barat 
pemHlman voodoo dianggap sebagai hiburan. Sama seperti 
orang-orang kota yang melihat debus dari Banten. 

Di Barat sekarang ini praktik sihir tidak dianggap sebagai 
hal yang membahayakan masyarakamya. Karena, dapat di- 
kamkan, mereka Jtu hidup di alam yang serba rasionah Latn 
halnya beberapa ratus tahun yang lalu, para tukang sihir 
atau orang yang diduga sebagai tukang sihir, witch , pdaku 
magi hitam f di Eropa ditangkapt dan dibakan Hal-hal sema- 
cam ini dib eranras oleh masyarakat sciring dengan perkem- 
bangan revo!usi industri yang ada di sana. Karena itu* ketika 
Belanda menjajah Nusantara, mereka tidak takut akan disihir 
atau diguna-guna oleh orang-orang Nusantara. Kekuatan rasio- 
nalitas, daya pikiran, telah mengaJahkan kekuatan sihir. 

Seharusnya yang diekspos adalah kekuatan pikiran untuk 
penyembuhan. Seperti pengobatan yang dikenal dengan pe- 
nyembuban ahemati/. Hipnotis, telepati, jampi-jampi, mantra, 
doa, dati berbagai bentuk kekuatan pikiran dipraktikkan 
untuk penycmbuhan suatu penyakit. Perlu dikerahui, doa 
merupakan salah satu bentuk praktik kekuatan pikiran. Ingat, 
ketika seseorang yakin sekali cerhadap doa yang diiafalkannya, 
sebcnarnya dia membangkickan daya pikirannya sendiri, 

Kata-kata yang tertata rapi di dalam sebuah doa, sebenar- 
nya uncuk menjadi titik perhatian dan tujuan dari pdafal 
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doa. Ttrik parharian urituk raembaogkirican konsentmsi atau 
kekuatan pikiran. Kemudian kekuatan itu ditujukan sesuai 
dengan kata atau kalimat yang ada dr dalam doa. Nah* karena 
itu jangan heran jika di dalam liadis discbutkan bahwa ak 
du ( au mukhkhu aJ-'ibadah, "Doa itu sumsum atau inti [otakj 
ibadah " Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, Dan 3 dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, disebuckan bahwa doa 
itu hanis disertai keyakinan akan terkabul. 

Para tiabi, rasul, utusan Tuhan, wali, dan sejenisnya se- 
nanciasa mengajarkan doa keselamatan bagi umatnya, Doa- 
doa keselamatan mengandung permohonan untuk pencegahan 
dan penyembuhan penyakit s termasuk pcnyakit barin. Dalam 
Islam ada doa keselamatan yang bahasa Indonesianya sebagai 
berikuu 

Ya AJlah, kami memohon kepada-Mu 
keselamatan dalani beragama 
kesehatan jasad 
tambahnya iimu. 
rezeki yang penuh herkat 
tobat sebelum datangnya ajal 
dan kasih sayang-Mu ketika ajal 
perlindungan setelah ajal 
ringankanlah kerika kami mcngalami 
sakaratul maur 

selamatkan kami dari api 

dan ampunan ketika karni dihisab* 

Doa ini biasa diiafalkan oleh mudiru pegawai agama di 
kelurahan atau pedesaan, ketika memimpin acara selamatan. 
hii memang merupakan doa kolektiE Doa untuk keselamatan 
bersama. Meski boidi juga dilafalkan secara pribadi. Namun, 
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doa tersebuc aslinya di dalam bahasa Arab. Sehtngga doa 
tersebut biasanya dilakukan sebagai pemenuhan formalitas 
belaka* Ya, karcna hampir semua orang yang datang dalam 
selamatan cuma mengaminkan saja. Kebanyakan mereka tak 
mengerti artinya, Mereka cuma modal keyakinan bahwa itu 
arti yang dikanditngnya baik 

Lain dengan doa “Rumeksa ing Wengi”, Doa ini sengaja 
dituiis dalam bahasa kaumnya Sunan Kalijaga, yaku bahasa 
Jawa, Bahasa Jawa yang berkembang di daetah pesisimn. 
Doanya juga berisi tentang penolakan terhadap berbagai jenis 
kejahatan dan kerusakan yang ada di Jawa, Kaca-katanya di 
susun dalam sastra mdcapat 1 yang ditulis dalam metrum 
l dhandhanggula \ suatu bait-bait tembang yang mengharap 
terwujudnya cinta kasih dan hal-hal yang menyenangkan. 

Kata-kata yang digunakan dalam kidung int selaras de- 
ngan pola pikir orang Jawa. Lha, kalau begitu ridak bersifat 
nasional dongt Juga tidak tnteroastonal? Lalu, buat apa di- 
sebarkan untuk dibaca oleh orang-orang yang bukan Jawa* 
kan tidak ada gunanya? Sabar dulu.*** nggak usah berkecil 
hatL 

Diceritakan oleh Robert Prager 2 : 

Seorang sarjana menyapa sang pertapa yang sedang ber- 
tloa, seraya menjdaskan bahwa berdasarkan bahasa Arab klasik, 
pertapa itu ttdak tepat dalam mengucapkan doa tersebut. 
Sarjana im merasa puas tdali mclutuskan sang pertapa yang 
buta buruf Lagi pula disebutkanj bahwa siapa yang menguasai 
doa itu dapat berjalan di atas air. 

Sarjana itu pun pergu Merasa puas atas amal baiknya. 
Kemudian, dia mendengar suara dari belakangnya, lalu mc- 
noleh. Sang pertapa sedang berlari di atas air untuk menge- 
jarnya. u Hai nak> aku telah mengucapkan doa tersebut secara 
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salah selama bertahun-tahun! 'Iblong ulangi kembali uotukku 
dengan cara yang benar, sekali lagi." 

Nah, apa yang bisa kita petik dari cerita di atas. Ternyata 
doa yang berbahasa Arab itu pun bisa dibaca oleh siapa saja. 
Yang penting adalab keyakinan orang yang berdoa» mengerti 
maksud doa yang dibacanya icu, dan disertai dengan tirakat 
yairn olab batin dalam hidup ini. Tenru saja, akan lebih 
baik lagt kalau pelafal doa itu mengerti makna kata-kata 
yang ada di dalam doa itu, Dan, dalam buku ini doa 
"Rumeksa ing Wengi^ disertai terjemahan dalam bahasa 
Indonesia. Agar pembaca non-Jawa dapac mengerti maksud 
dati tujuan doa ini* 

Dalam bait pertama disebutkan bahwa khasiar doa int 
bagaikan air yang memadamkan api* Dan, maksud doa ini 
di antaranya memang tmtuk menghindarkan diri dari bahaya 
api. Karena itu ? doa ini juga dirapaU difafalkan kecika seorang 
prajurir bendak maju perang. Tak perlu diragukan! Meski 
seorang prajurit telah menyandang senjata modern dengan 
topi baja dan baju yang tahan peluru, tak ada ruginya me- 
ngamalkati doa ini. 

Lho> apa ada hubungannya antara doa dan fisikaf Dalam 
Perang Kemerdekaan, ketika itu senjata luta masih minim. 
Bahkan banyak yang hanya bermodalkan bambu runcing, 
Banyak tentara rakyat yang hanya bawa katapel, bambu 
nincing, dan disertai doa. Toh 5 aldiirnya menang, Banyak 
cerica gaib yang beredar di sekitar Perang Kemerdekaan, 
Ketika metetus G-30-S di tahun 1965 T saya menyaksikan 
sendirt orang-orang yang tidak mempan, tidak dapat dilukai 
oleh pelurti, Cuma topi dan bajunya yang berlubang bekas 
tertembus peluru. 
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Mengapa itu bisa teijadi? Ya t karena kekuacan pikiran 
ataii kesatlaran dari mereka yang tidak tertembus peluru itu, 
Memang secara normai, tubuh kita yang dibangun atas kum- 
pulan material padat ini akan rusak oleh kekuatan marerial 
lain yang lebih besar. Daging akan hancur bila dipalu [dari 
besi]. Akan tetapi, kekuatan pikiran yang bangkit [setelah 
melafalkan doa] bisa membuat daging tersebut tidak meng- 
alamt kerusakan setelah dipalu* Menurut Talbot, 3 kesadaran 
[kekuatan pikiran] dapat menghasilkan sebuah medan biogra- 
vitasi [gravitasi makhluk hidup) yang dapat berintcraksi dan 
mengubah medan gravitasi yang mengendalikan materL 

Nah, kesadaran atau kekuatan pikiran bisa membuat 
stnlktur atau bangunan padat dari peluru menjadi sesuatu 
yang lunak ketika menimpa orang yang merapalkan doa. 
Bara api yang dilewati oleh pendeta Hindu atau Buddha 
dalam pertunjukan pun tidak menyebabk&n kulit mereka 
melepuh. Hal ini disebabkan gerakan molekukmolekul kulit 
pendeta tersebut berubah dan sifatnya melindungi dari panas 
api. Lha, kalau orang Uin yang tidak dipengamhi oleh pen- 
deta tersebut dan lcwat ya pasti terbakan 

Pikiran hanyalah alat bagi ingsun sejarL la bisa digunakan 
secara tisik maupun metarisik. Bersifat fisik bila cuma di- 
gunakan untuk berpikir sederhana atau pada tataran yang 
rendah. Bila tems dikonsentrasikan, ditingkatkan kekuatannya, 
ya bangkidah kekuatan metafisik, Hipnotis pun merupakan 
kekuatan pikiran. Hanya saja disaiurkan melaiui mata se- 
hingga orang yang dipandang akan melemah kesadarannya, 
"lelepati 4 pun merupakan kekuatan pikiran atau kesadaran, 

Dengan demikian, dalam bait pertama ini perapalan ki- 
dung dikandung maksud untuk mencegah dan mcnyembuh- 
kan penyakit yang bersarang di dalam jasmani, menolak 
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gangguan dari kekuacan gaib yang negatif, teluh dan guna- 
guna, serta gangguan dari kejahatan orang seperti pencurian. 
Orang yang mau mencuri barang milik si pelafel doa, menjadi 
mengurungkan niarnya untuk mencuri* 

Bebas dari Hama dan Senjata 

Dalam bait yang kedua dinyatakan dcngan tcg t\s bahwa kha- 
siat atau kesaktian yang dihasilkan dari melafalkan doa ini 
adalah untuk menolak serangan hama pada sawah dan ladang. 
juga untuk menghindarkan diri dar! serangan senjata. Me- 
mang, tampak tidak masuk akal, wong pengucapan doa kok 
bisa membuat hama dan penyakk pergi, Senjata kok bisa 
ditaklukkan oleh doa, Mari kita simak bait kedua di bawah 
ini. 

SakMiing lam pan samya bali 
sakih ngama pan sami miruda 
welas asih pandulunĕ 
sakĕhing braja luput 
kadi kapuk tibaning wesi 
sakĕhing wisa tawa 
sato galak tutut 
kayu aĕng lemah sangar 
songing landhak guwaning wong 
lemah miring 

myang pakiponing merak// 

l \Semua penyakit pulang ke tempat asalnya, Scmua 
hama menyingkir dengan pandangan kasih. Semua 
senjata tidak mengena, bagaikan kapuk jatuh di bcsi. 
Segenap racun mcnjadi tawar. Binatang buas mcnjadi 
jinak. Pohon ajaib, tanah angker, lubang landak, gua 
otang, tanah niiriog dan sarang merak. 71 
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Bait kedua baris percama hiogga kecujuh merupakan 
lanjutan dari bait percama, Kandungannya masih berkisar 
pada perlmdungan diri, Bila pada bait pertama disebutkan 
bahwa badan menjadi kuat dan terbebas dari segala penyakk, 
iii aka pada bait keduanya disebutkan bahwa segala penyakit 
kembali ke tempat asalnya. Penyakit urung menyerang. Bah- 
kan harna dan penyakit menyingkir. Tidak mau mcnyerang 
tanaman yang dirapalkan doa ini. 

Penyakit tidak mau menyerang pekfal doa. Juga tidak 
mau menyerang tanaman di sawah ladangnya. Unmk men- 
cegah serangan hama dan penyakit di sawah dan ladang» 
pembaca doa disyaratkan untuk berpuasa sehari semalam 
terlebih dahulu. Ini bentuk puasa lahir batln selama 24 jam, 
Makan sahur dan buka puasanya pada tcngah maiam. Lalu, 
kidung “Rumeksa ing Wcngi” Ini dibaca sambil mengelilingi 
pematang sawah atau ladang. 

Saya mendapat cerita dari seorang teman yang ikur aktif 
dalam pengendalian hama terpadu, Dia menyaksikan sendiri 
orang yang merapalkan doa ini untuk mcncegah serangan 
hama tikus di sawahnya. Waktu itu terjadi ledakan hama 
tikus sehlngga banyak sawah yang ludes akibat seraogan tikus, 
Ternyata sawah si pctani yang mengamalkan doa ini malah 
aman dari serangan tikus. Bukan karena banyak cikus mati 
yang disebabkan oleh kekuatan doa ku, inelainkan tak ada 
tikus yang mau datang pada sawah yang dibacakan doa 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa tujuan uiama doa hukan 
untuk mengliancurkan atau memusnahkan makliluk hidup 
lainnya, melainkan untuk menjaga keharmonisan alam, 

Memang, kalau kita mcndengar kata "doa 11 di milenium 
modern mi 3 seakan-akan kita ini hidup di ^aman yang masih 
primitif. Berdoa bagaikan kegiaran orang yang masih percaya 
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pada rakhayul dan bahkan banyak orang yang mencibir, Akan 
tetapi, klta akan terkejut bila membaca keterangan Dokter 
Lany Dossey [dokter yang berkaliber intemasional dari Amerika 
Serikac]. MemmiEnyaj doa adalah saJah satu dari sekian ba- 
nyak upaya noniokal yang mempunyai efek penyembuhan. 5 

Doktor Larry Dossey mcnceritakan adanya doa yang bisa 
mengusir belatung yang menyerang ilcan asim Menurut la- 
pornn, seorang pemilik toJco ikan asin menjelaskan kepada 
seorang pelayan jemaat bahwa toko ikan asinnya telah di- 
serang belatung, Ratusan ikannya telah diserang belatung, 
ulat-ulat kecil yang berwarna putih. Kemudian, pelayan je- 
maat itu mundur dan membacakan mantra dengan suara 
rendah. Belum selesai mantra dibaca, bergugutanlah bektung- 
belatung png ada pada ikan asin itu. Ccrita dokror Dossey 
ini bisa dibaca dalam bukunya Healing Bcyond the Body 
[Penyembuhan di luar Tubuh]. 

Juga dilaporkan bahwa ladang bunga macahari dari se- 
orang petani Rusia telah diserang hama cacing. Kerusakan 
besar terjadi aldbat serangan cadng. DipanggiJlah seorang 
imam dari Caucasus. I-alu, imam membacakan doa-doa yang 
dibuat oleh para sanio Gereja OrtodoJts Yunani dengan khu- 
syuk. Cacing-cacing itu berjacuhan dari ranaman dan lari 
seperti aliran kecil yang berlawaoan dari pembaca doa. 

Dalam hal penyembuhan penyakit badan jasmani, orang 
yang berdoa dapac disamakan dengan orang yang berobat. 
Ada bebcrapa faktor yang curut memengaruhi kemanjuran- 
nya. Di antaranyaj alam tak-sadar si pendoa, harapan dan 
kecemasan, keyakinan, dan pengalamannya. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa scbagian besar kchidupan kka ini 
kita alami secara tak sadan Alam tak-sadar bekerja sama 
dengan doa yang kita ucapkan, dan hasilnya menakjubkan. 
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Banyak orang yang mcrasa sembuli sebelum pergi ke dokter» 
Berkat doa! Banyak orang yang mampu melewati masa kxitis 
dalam hidupnya sctelah berdoa yang disercai dengan ke- 
yakinan, harapan dan kecemasan, Pengalaman posicif, yaitu 
merasa doanya terLabu!, membuat orang yang berdoa semakin 
yakin hasilnya. Penulis sendiri merupakan orang yang yakin 
akan makna dan kekuatan sebuah doa, 

Tcntu saja sebuah doa akan terkabul bila kita tidak 
meianggar asas doa. Misalnya, kka berdoa agar diheri Tuhan 
sebuah mobil baru, Dan, kica berharap mobil itu akan ada 
di muka kita seketika, Ini namanya melanggar asas doa. 
Seyogyanya kalau kita ingm mendapatkan mobil baru, kita 
berdoa agar dibukakan pintu rczckL Kita berdoa agar di- 
jauhkan dari kepaiiitan hidup. Kita berdoa diberi kemudalian 
dalam menjalani hidup inh Doa yang demikianlah yang 
mcmbawa harapan. Bukanlcah Tuhan telah berfirman, 
"Mohonlah kepada-Ku niscaya Aku mengabulkanmu , ” 

Saya menyaksikan sendiri pemberantasan penyakic dengan 
cara pembacaan doa dengan berkeliling kampung pada tahun 
1963. Pada waktu itu, di kampung saya sedang terserang 
penyakit kolera. Setiap hari menyaksikan orang meninggak 
Pagi hari merasa sakit perut, sore harinya menmggal. Orang 
kampung pada ketakutan. Kata mereka, kampung saya lagi 
terserang pageblug [wabah penyakitj* Oleh kiai di desa saya, 
diputuskan untuk melakukan keliling desa setiap hari selama 
seminggu, Kdilingnya di atas jam sembilan malara. Saya 
Ikut serta. Dalam berkeliling itu ada orang yang ditunjuk 
memimpin barisan dan membaeakan selawat Nabi + Setelah 
tiga hari s turun drastis orang yang meninggal dan akhimya 
tak ada lagi yang meninggal akibat serangan kolera tersehut, 
Luar biasa! Dokter Puskesmas belum ada pada waktu ioi. 
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Hama dan pcnyakit ddak mau menyerang, Dalam ktdung 
dikatakan baliwa hama dan penyakit memandang pelajfalnya 
dengan belas kasih* Ini disebabkan pembaca doa itu tidalc 
niemusuhi, dan tidak berniac menghaneurkan hama dan pe- 
nyakiL Mereka itu adalah makhiuk hidup yang membutuhkan 
makan dan minum seperti manusia, la disebut hama atau 
penyakit karena makan dan minum tanaman yang dimiJIki 
petani, Seandainya serangga, kctam, tikus, dan lain-Iainnya 
itu tidak menyerang tanaman yang dimiliki manusiaj maka 
mereka tak akan disebui hama atau penyakit. 

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa daya sakti dari 
pela&lan kidung ini dapar menyebabkan senjata atau peluru 
tak menetnbus pengamal doa. Senjata atau peluru tak akan 
mengena perapalnya, Senjata atau peluru itu dinyatakan se- 
bagai kapuk yang jatith pada besi. Bayangkan, kapuk jatuh 
pada besL Keadaan senjata im sepeni kapuk atau kapas, Ini 
hanyalah perumpamaan, Sebenarnya padatan senjata atau 
peluru itu ddak berubah. Kalau mengena pada orang biasa, 
ya pasci msak atau tembus dagingnya, Namuitj pengamal 
doa telah membuat molekui-molekul dagingnya terstruktur 
lebih padat dan lebih keras sehingga senjata atau peluru tak 
niengena alias luput. 

Doa tnemiliki kcsakralan atau kesueian. Karena itu tak 
layak untuk dipamerkan dan Mta juga ridak perlu eoba- 
coba. Misalnya, kira meminta kepada seseorang utttuk me- 
nusuk badan kica, setelah pengamalan doa, Tldak perlu de- 
rniklan. Doa <l Rumeksa ing Wengi” bukanlah praktik sihin 
Juga bukan bagian dari mamra negaci£ Kidung ini memang 
betul-betul doa yang harus diamaikan sepatutnya. 

Doa ini peming bagi para prajuric. Selain telah dibekali 
ketrampilan dalam berolahraga, ketrampilan berperang atau 
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o!ah yuda, dan mendapatkan pembinaan mental maka sepa- 
tutnya mereka juga dibekaii dengan pengamalan doa* Seperti 
yang diutarakan dalam bab dua, sebaiknya pengamalan doa 
ini didahuiui dengan tirakat puasa mutih sekma empat puluh 
hari. Puasa mutih dan nawa, yaitu hanya makan makanan 
pokok yang tidak ada rasanya atau tawar, juga minumnya 
pun air ia%var. 

Melakukan mutih dan nawa selama empat puluh harij 
dan bangun waktu subuh sambil membaca kidung yang 
disertai sabar dan syukur» merupakan kndasan bagi tercapai- 
nya kehendak dan cimbulnya daya dari Allah. Mutih dan 
nawa ini sebaiknya dilakukan ketika daJam keadaan senggang. 
Justru ketika tidak dalam kesulitan hidup, Dalam bahasa 
hadis, memanfeatkan kesempatan sebelum damngnya kesem- 

pitan. Inilah yang disebut laku tirdkat dalam khazanah Islam 
Jawa, Tirakat sendiri berasal dari kata thariqah, tarekat, 

Adanya laku ttrakac sebagai pendahuluan itu penting 
sehingga pada saat ada kejadian atau dibutuhkaiij tinggal 
melafatkan doanya. Begitu seorang prajurit mcndapat rugas 
untuk berperang, tinggal membacakan doa pada tiga suap 
makanan pokok, Ketika hendak mencegah serangan hama, 
tinggal puasa sehari semakm, Tidak perlu lagi puasa mutih 
selarrta 40 hari. Karena dalam sehari semalam hama bisa 
merusak pertanaman. Jadi t ketika keadaan senggang petani 
harus berpuasa mutih. 

Kidung ini juga dimaksudkan untuk membebaskan diri 
dari jeratan hutang. Caranya, kidung ini dibaca di tengah 
malam. Dibaca sebelas ka!L Syaratnya sama, yaitu mutih 
dan nawa sekma 40 hart. Bangun di pagi hari ketika waktu 
subuh tiba. Hidup dipenuhi dengan kesabaran 5 keuletan. 
Pantang menyerah! Di dalam hati selalu ditanamkan rasa 
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syukur, Rasa berterima kasih kepada Tuhan Yang Maha Pe- 
ngasih, Insya Allah himpitan hutang itu akan hilang. 

Di dakm hadis ada doa untuk membebaskan diri dari 
hutang. Doa ini biasa dibaca pada pagi dan petang sebanyak 
tiga kaJi. Kisahnya: 

Ketika Rasul Ailah masuk masjid di luar wakm-waktu 
salat fardu, bellau dihampiri seomng sahabat Anshar bernama 
Abu Umamah, 

Sahabat ini mengeluh kepada Nabi saw: Hi Kcsusahan dan 
hutang-btitangku membelit diriku, wahai Rasul Alhh.” 

Rasul Allah bersabda: “Maukah aku ajarkan sebuah doa 
kepadamu, yang apabila engkau mengucapkarmya, Alkh me- 
nyingkitkan kesusahanmu dan membayar hutang-humngnm” 

Abu Umamah menjawab: Ya, wahai Rasul Ailah”. 

Kaiimat-kalimat doanya sebagai berikut: 

“AlUthumma inni audzu bika min al-hamm wa ai- 
hazitn wa audzu hika min ai-djz wa ai-kmal wa 
a Ytdzu bika min al-jubn wa al-bukhl wa afidzu bika 
min ghalabat aUdayn wa qahr abrij&L “ 

"Ya Allah* saya berlindung kcpada Engkau dari kesusahan 
dan kcsedihan, saya berlindung kepada Engkau dari kelemahan 
dan kemaJasan, saya berlindung kepada Engkau dari kepe- 
ngecuran dan kekikiran, dan saya berlindung kepada Engkau 
dari himpitan liutang dan paksaan orang, 1 * 

Saya tak ingin membandingkan dua rnantra doa di acas, 
Sebagaimana yang tclah saya sampaikan bahwa kata-kata 
semaca tak ada kekuatannya. Daya dan kekuatan itu hanyalah 
milik Allah semata. Doa diajarkan kepada kira sebagai psiko- 
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terapL Pil atau obat Eak akan manjur bila tidak disertai 
keyakinan pD 5 itif dari orang yang menelan pil itu. Kita 
mungjtin pernah mendengar apa yang dinamakaji pil yiacebo” 
[plascbo], Obai plasebo dibcrikan kepada pasien dengan aiasan 
psikologL Plasebo tidak mengandung efek fisioiogi, Tak ada 
baban aktif di dalamnya. Kerja bagian-bagian tubuh tidak 
dipenganihl oleh pil plasebo, Karena pil plasebo kcmungkinan 
besar dibuat dari tepung tapioka atau beras semata-mata* 

Namun, nyatanya ada orang yang sembuli dari penyakit- 
nya gara-gara si pasien yakin bahwa obat yang diberikan 
oleh dokter itu obat raanjun Jadi, yang pertama-tama me- 
mengaruhi kemanjuran obat adalah keyakinan si pasien. Nah, 
doa mcmpakan rerapi kejiwaan. Penyembuhan melalui efek 
kejiwaan! 

Dengan doa “pembebasan hutang' 1 diharapkan terbentuk- 
nya ketenangan batin. Segaia macam kesedlhan dan kekaluran 
pikiran lenyap sehingga orang yang mengamalkan doa itu 
menjadi tenang hidupnya* la bisa bekcrja dengan tenang pula. 
Jalan hidup rerasa lapang, Pintu rezeki rerbuka lebar. Akhirnya 
dia mampu menibayar Kutang-hutangnya. Begituiah prosesnya! 

Rasul mcngajarkan doa pembebas hutang ku seeara seder- 
hana, tctapi bahasa Arab. Bagi orang Jawa tidak mudah 
mengucapkannya dan memahami tnaknanya. Lalu, Sunan 
Kalljaga menyusun doa “Rumeksa ing Wengi” dalam hahasa 
Jawa. Bentuk kalimat dan gaya bahasa kidung disampaikan 
sesuai dengan alam pikiran Jawa maka menghunjam dalam 
sekali di dalam hari pembacanya, Timbullah efek yang luar 
biasa! Yang tidak dapat metaialkan kalimat Jawa ridak menjadi 
masalah, Yang pencing, adanya keyakinan yang dalam, serta 
mengcrci maltsud dan tujuan doa yang dirapalkannya. 
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Penyatuan Daya 


Kidung “Rumeksa ing Wengi” juga dimaksudkan untuk mcm- 
peroleh keselamaran lahir dan batin dalam hidup ini. Ter- 
masuk tintuk mendaparkan kciurunan yang sentosa hidupnya* 
serta luhui budinya* Marilah kita perhadkan tiga baii berikut- 
nya. 

Pagupakaning warak sakalir 
nadyan arca myang segara asat 
temahan rahayu kabeh 
apan sarira ayu 
ingideran kang widadari 
rineksa maiaekat 
lan sagung pra rasuJ 
pinayungan ing Hyang Suksma 
aci Adam ucekku baginda Esis 
pangucapku ya Mma// 

Napasku nabi Nglsa linuwih 
nabi Yakup pamiyarsaningwang 
Dawud suwaraku mangke 
nabi Brahim nyawaku 
nabi Slĕman kasektĕn mami 
nabi Yusup rupĕng wang 
Ĕdris ing rambutku 
bagindha Ngali kuliting wang 
Abubakar gctih daging Ngumar 
sin^ih 

balung bagindha Ngusma nl( 

Sungsumingsun Patimah linuwih 
Siti i\minah bayuning angga 
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Ayup ing ususku mangkd 
nabi Muh iog jejanrung 
nabi Yunus ing otot mami 
nĕtiaku ya Muhamad 
pamuluku Rasul 
pinayungan Adam Kawa 
sampun pepak sakathahe para nabi 
dadya sarira tunggaJ// 

“Kandangnya semua badak Mtski batu dan laut 
mengering. Pada akhirnya semua selamat. Scbab, ba- 
dannya selamat, dikdilmgi oleh bidadari, yang dtjaga 
olch maiaikat, dan semua rasul, dalam lindungan 
Tuhan. Hatiku Adam dan otakku Nabi Sis. Ucapanku 
ialah Nabi Musa. w 

Napasku Nabi Isa yang amac muiia. Nabi Ya kub 
pendengaranku. Nanti Nabi Daud menjadi suaraku, 
Nabi Ibraliim scbagai nyawaku. Nabi Sulaiman men- 
jadi kesaktianku. Nabi Yusuf menjadt rupaku. Nabi 
Idris pada rambutku. Ali sebagai kulitku. Abu Bakar 
darahkuj dan Umar dagingku. Sedangkan Usman 
sebagai tulangku/’ 

“Sumsumku adalah Fatirnah yang amat muJia. Siti 
Aminah sebagai kekuatan badanku. Nanti Nabi Ayub 
ada di dalam ususku. Nabi Nuh di dalam jantungku* 
Nabi Yuous di dalam ototku. Mataku ialah Nabi 
Muhammad, Air mukaku rasuh dalam lindungan 
Adani dan Hawa. Maka, lengkaplah semua rasul, yang 
menjadi satu badan. 11 

Disebutkan bahwa kayu ajaib, tanah angker, liang landak, 
gua orang t tanah miring» sarang merak, dan kandang semua 
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badakj batu dan laut menjadi kering; akan menemukan kese- 
lamatan semuanya. Badan menjadi sdamat karena dikelilingi 
oleh para bidadari, malaikat, para rasul yang berada di dalam 
naungan Allab, Tuiiaii Yang Maha MelindungL 

Kalimat pada akhir bait kedua dan awal baic keciga 
sebenarnya merupakan simbol bagi kehidupan ini, H&yyu 
daiam bahasa Arab dibaea dengan lidah Jawa menjadi "kayu >T , 
yang artinya hidup. Benih hidup disebut sebagai pohon sjaib, 
sedangkan tanah sebagai tempat tumbuhnya benih dinamakan 
tanah angker alias tanah keramac, Karena tanah itu hanya 
layak ditanami bila dalam keadaan suci dan halai. 

Liang landak, gua orang, tanah miring! sarang merak 3 
dan kandang semua badak* merupakan simbol organ perem- 
puan bagi tempac berseminya janin. Ya, itu semua merupakan 
iambang bagi cempat pertumbuhan janin, baik perempuan 
[merak] maupun lelaki [badak]. Keringnya batu dan lautan 
merupakan wujud dari sperma dan sel telun Semuanya se- 
lamat, karena adanya daya dari para bidadari, malaikat dan 
rasul, yang senantiasa ada di dalam lindungan Tuhan. 

Keselamatan itu terwujud bukan hanya sekadar bebas 
dari gangguan dan petaka, melainkan juga merupakan wujud 
manunggalnya daya para nabi dan sahabat daJam badan 
manusia yang menghadirkan kidung tersebut. Adam sebagai 
manusia pertama dalam kepercayaan Islam, dayanya dihadir- 
kan sebagai hati. Mengapa? Karcna hati merupakan rcmpatnya 
rasa. Lctak hidup ada di daJam rasa. Lctak ingsun ada di 
daiam rasa. “Manusia itu rasa-KU, sedangkan AKU adalah 
msanya \ Begitulah bunyi salah satu hadis qudsi. Adam adalah 
khalifah pertama, Sumber budi manusia juga hath Oleh 
karena itu 3 hati manusia juga mcrupakan tahta bagi Yaog 
Maha Agung, 
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Dakm perbendaharaan Islam Jawa ada seorang nabi yang 
cidak banyak dikenai dalam dunia Islam umunmya, Yaku, 
Nabi Sis, Dia diyakini sebagai anak Nabi Adam» yairu anak 
nomor enamd Kara “sis” berasal dari “sic” yang artinya enam. 
Karena icu, Nabi Sis juga dikenal sebagai Nabi Sita. Dalam 
berbagai literatur disebutkan bahwa istri Nabi Adam yang 
disebut Ski Hawa ? setiap kali melahirkan kembar dua, terapi 
kerika mengandung Sis, ternyata lahir tunggai, Kemudian, 
setiap kali inelahirkan kembar dua kgi, 

Nabi Sis dikenai sebagai bapak orang-orang bijaksana, 
Nabi Sis adalah bapak orang-orang yang memiliki daya cipta 
yang kuat, Menurut kitab Paramayoga karya Ranggawarsita 3 
para dewa mcrupakan anak cucu dari Nabi Sk Dan s hasil 
dpta hening dari para dewa itu berwujud kesurgaam suatu 
tempat surgawi yang ada di alam metarisik, yang disebut 
Swargaloka . 

Alam cipta iru memang akmnya otaL Jangan keliru Ihe, 
otak bukan pikiram Otak bukan akal, Otak hanyalah “ hard- 
ware\ perangkat keras dari pikiran* Dengan adanya otak 
itulah manusia bisa berpikin Bisa mencipta. Bisa menghasil- 
kan kekuatan pikiran* Jadi, wajarkh jika dalam kidung itu 
Nabi Sis, atau Baginda Esis> dinyatakan sebagat otak bagi 
manusia yang mengamalkan kidung tersebut. 

Kemudian, Nabi Musa dinyatakan sebagai pengticapan 
dakm kidung. Dia diyakini sebagai seorang Nabi yang ber- 
cakap-cakap secara Iangsung dengan Allah* Nabi yang ucapan- 
nya dipercaya penuh oleh kaumnya schingga mampu mele- 
paskan Bani Israel dari kekuasaan Pirkun, Oleh karena itu, 
dakm kidung rineksa ing wengi ini, daya Nabi Musa diyakini 
scbagai ucapan pembaca kidung, Yairu, ucapan yang mcngan- 
dung daya dan kekuatan luar biasa. 
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Maksud dari penempatan Nabi Musa sebagai pengucapan 

adalah pengharapan tcrhadap yang dirapaikan. Ketika sang 
pembaca doa menyebut semua penyakir, hama, dan petaka 
tidak mengena maka apa yang diucapkan itu bcnar-benar 
menjadi kenyataan. Dalam agama hal demikian ini disebut 
umikh * perantaraan, Jembatan png dilalui pembaca dalam 
berhubungan dengan Tuhan, Dalam kjdting ini termuat de- 
ngan tegas bahwa semua nabi itu merupakan nabinya orang 
Islam. Karena itu ? tidak ada pembedaan atau pilih kasih 
terhadap para nabi, 

Penempatan Nabi Musa dalam doa menunjukkan bahwa 
Islam yang diajarkan di Jawa merupakan pandangan Islam 
yang universal. Biasanya nabi-nabi lain dalam Islam lianya 
disebut-sebut saja sebagai nabi dan rasul Allah. Biasanya cuma 
dikenal secara hisroris, atau kisah-kisahnya saja, Akan tetapi, 
Sunan Kalijaga menempatkannya sebagai nabi yang dijadiluin 
wasilah dalam hidup ini. 

Nah, uncuk mengetahui makna yang dikandung pada 
dua bait temkhir, silakan Anda menyimak bab berikutnya, 
yaitu bab empat.[] 
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ASILAH 



BAB EMPAT INI membdhas daa bait 
terakhir dari kidung “Rumeksa ing Wengi”. 
Hal tni dimaksudkan untuk memudahkan 
para pembaca memahami makna yang 
cerkandung di dalam kidung tersebuc. 
Sengaja kedua bait ini dijclaskan terscndiri 
karena yang menjadi muatan kidungnya 
adalah pemusatan titik perharian kepada 
daya-daya para nabi dan sahabat Nabi 
Muhammad saw. 

Yang akan dibicarakan dalam bab ini 
adalah Olab Napas. Mengapa? Karena per- 
napasan merupakan inti kehidupan manu- 
sia, Dengan bisa mengendalikan perna- 
pasan secara teratur, akan diperoleh man- 
faar lahir dan batin dalam kehidtipan ini. 
Selanjutnya 3 bab ini menjelaskan masalah 
wasilah dengan penyatuan daya para nabi 
dan sahabat Nabi sehingga klta bisa me- 
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mahami manliat untuk mengimani para oabi dan rasul yang 
sekma ini juga diimani sebagai para nabi dan rasui Ailah, 

OLAH NAPAS 

Daya Nabi Isa dinyatakan sebagai napas. Nah» tentu ada 
aksan tersendiri mengapa daya dari Nabi Isa diyaldni dan 
dirapalkan sebagai napas bagi sang pembaca kidung “Rumeksa 
ing Wengi”* Nabi Isa merupakan satu-satunya nabi yang 
dilahirkan tanpa seorang ayah» Yang daiam bahasa bioiogi 
dtkenal sebagai parthenogenesis t sel telur menjadi seorang janin 
tanpa pembuahan dari seorang ayah. Kehadirannya di dunia 
ini didukung oleh Roh Kudus, Dia hidup dan sekaligus 
kekuatan “Jibrir' yang ada di dalam dirinya selalu akti£ 
Dalam bahasa kidung Sunan, daya Nabi Isa irti dibangkitkan 
sebagai napasnya orang yang membaca kidung* Lalu» apa 
hubungannya Nabi Isa dan napas? Mengapa Nabi Isa harus 
diyakini sebagai napas? 

Nabt Isa dalam khazanah Islam diyakint sebagal seorang 
nabi yang mampu menghidupkan kembali beberapa orang 
yang telah mati, Itu terjadi karersa Nabi Isa diperkuat dengan 
Roh Kudus, atau Jibril. Dan, dalam pandangan Jawa setiap 
orang sebenarnya didampingi Jibrth 1 Dalam pandangan Islam 
Jawa Jibril bukantah malaikat yang semata-maia ada dt luar 
dan cerpisah dari manusia, melatnkan ia merupakan saudara 
bagi manusia itu sendiri. Namun, tidak setiap orang dapat 
menghubungi jibril tersebut, Sebagaimana setiap omng dika- 
runiai akal oleh Tuhan, tetapi tidak setiap orang dapat meng- 
gunakan akalnya, 

Daya Nabi Isa a.s. dihadirkan sebagai kekuatan napas. 
Karena napas bexfungsi sebagai tali tubuh. Tali untuk hidup- 
nya badan jasmani. Jika napas berhenti total berarti matilah 
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badan jasmani. Berhend total artinya berhenti yang tidak 
memungkinkan bergerak kembali. Kekuatan napas memc- 
ngaruhi daya dan kekuatan jasmani* Karena itu, banyak 
pergurtian olahraga mengajarkan senam pernapasan. BahLin 
hampir semua ajaran meditasi mengajarkan pernapasan sebagai 
cidk pusat perhatian. Dan, nyatanya scmakin kita mampu 
menguasai napas kita maka kita merasakan ketenangin hidup* 
Kita mampu mengendalikan emosi kka dengan kelembutan, 
Penyakit pun tidak mudah hinggap di tubuh kita. 

Dalam ajaran Islam Jawa ada empat macam napas. Yaitu: 
najas, mnafas 9 anjhs, dan nufus „ Dalam bahasa Jawa diucapkan 
i+ napas, tanapas, anpas, nupus”. Perinciannya sebagai berikut. 

Napas merupakan tali tubuh. Juga dipabami sebagai titian 
tubuh. Letaknya ada di dalam hati suweda . Hati yang men- 
jembatani pikiran yang stici. Penvujudannya adalah tidara 
yang keluar badan. kkdau dalam babasa blologi, napas yang 
ada di dalam hati suweda ini menjadi udara yang mengan- 
dung zat asam arang, Udara yang mengandung CO^* Udara 
ini secara normal keluar dari tubuh dengan sendirinya, De- 
ngan keluarnya zat asam arang ini dari tubuh niaka pikiran 
menjadt jernih. 

Tanapas merupakan tali hari. Napas yang mengikat hati 
siri, Acau* rasa hati, Sumber dari perasaan hati yang jernik 
Lctak dari napas jenis ini ada di daerah pusar, Perwujudan 
dari tanapas adalah udara segar yang rnasuk ke dalam tubuh. 
Jadi, menarik napas dakm-dalam ketika berolaliraga bermjuan 
untuk memasukkan udam bersih atau O^- Udara ini dibutuh- 

n 

kan untuk melakukan pembakaran di dalam tubuh kita se- 
hingga daya dan tenaga baru dihasilkan. 

Anpas merupakan tali roh. Tali yang mengikat roh dengan 
badan jasmani, Letak anpas ada di jantung. Pewujudannya 
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E nergi metajisik $ang positi/ t)i5efcwt daya 
ban k&knatan lla(;i. Sedangkan energi 
metafisif? $ang negatij diseout sebagai 
keknatan setan. Kedua mucuwi euergi itu 
bapat diebp(ordsi. Hosi( e4sfj(orasi $ang 
positif abaiak tolak haia atau preventif. 
?encegayan terbabap penyak it ban petaka. 

J uga 6ersifflt peHjjemoupAM. Sedangkan yang 
negatij sijatnya pengbancuran. Pemmnayan. 

Jika eksplorasi yang positif untuk 
pembangunan, maka $ang negatij untuk 
perusakan. Uutu^ kezaliman. 
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sehagai udara yaog ada di dalam tubuh, Apabila diprakrikkan 
sccara iirur, pertama kali napas dihembuskan kelttar dulu. 
Agar semua zat kotoran yang berupa udara menyingkir dari 
dalani tubuh, Lalu, tarik napas dalam-dalam dan ditahan 
sejcnak di dalam. Baru kemudian dilepas perlaliandaham Nah f 
udara yang ada di dalam ketika ditahan iru merupakan 
perwujudan dari anpas* 

Nupus merupakan rali ralisa» atau cali rasa. Letaknya ada 
di tengah-tengah jantung* Yaitu, di dalam bagian jantung 
yaog berwarna putih* Yang beraura putih. Pungslnya sebagai 
jembatan jantung yang menghubungkan rasa dengan atma, 
Perwujudannya adalah udara yang bergerak dari kiri ke kanan, 
meliputi segenap tubuh jasmani dan rohanL Dalam bahasa 
biologi, darah yang kaya oksigen [yang berasal dari udara 
bersih paru-paru] keluar dari uentrikd kiri jantung melalui 
pembuluh aorta dan beredar ke sduruh bagian tubuh. Penge- 
tahuan napas* tanapas, anpas, dan nupus ini bcrasal dari 
Sunan Kalijaga sendiri. 

Dari sudut pandang zaman sdcarang, pcngctahuan Sunan 
Kalijaga ini luar biasa. Mengapa saya katakan dcmikian? 
Karena pada waktu itu di Jawa belum ada pdajaran biologi. 
Bahkan di dunia Barat. Namun, aliran udara di dalam tubuh 
untuk hidupnya manusia dikctahui dengan tepat. Tak ada 
praktik bedah ala kedoktemn, tetapi diketahui Sunan dengan 
benar. Inilah yang discbnt ngelmid 

Agar napas mcnghasilkan daya dan kekuatan yang luar 
biasa, maka pernapasan harus dilatih, baik mdalui olaliraga 
pernapasan semedi maupun manekung* Olahraga pcrnapasan, 
ya betui-bctul olahraga. Mengolah raga kica agar tetap sehat, 
dan selanjumya untuk membangkitkan pikiran dan hati yang 
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sehat. Meskipiin kita tahu ada orang yang jiwanya sehat 
dengan jasmani yang tidak sehat atau cacat, secaia umum 
badan yang sehat itu lahan yang baik bagi kehidupan batin 
yang sehat* 

Scmedi atau manekuog merupakan salah satu cara untuk 
menghasilkan ketenangan batin> ketenangan hati. Dalam 
agama Islam semedi dapat disamakan dengan zikk. Untuk 
zikir, tidak dibatasi dengan cara tenentu. Berbagai budaya di 
dunia ini mempunyai cara 7.ikir atau meditasinya sendiri- 
scndiri. Dan, Islam pun ridak mengajarkan cara tertentu 
untuk berzikir f meski banyak ayat yang menekankan penting- 
nya berzikir. 

Mengapa medirasi yang amat pendng bagl kehidupan 
itu tidak diberikan mntunan tata caranya dalam agama Islam? 
Bukaitkah salat yang menjadi tiang agarna itti sasarannya 
untuk beraikir? Dengan tegas dlnyatakan dalam Surat Thaha 
[20]: 14, bahwa salat harus didirikan untuk berzikir kepada 
ADah. Bahkan salat sendiri tidak diatur tata caranya dalam 
Alquram Ini tentu mengandung rahasia yang dalam, Dan> 
ini merupakan pekerjaan bagi ulama. 

Bartyak ulama tarekat yang telah menyusun rara cara 
benildr atau bermeditasL Tenru semua cara-cara itu dipenga- 
ruhi oleh tata cara yang ada pada budaya meditasi yang 
lebih tua> misalnya dari India atau Cina. Tak tcrkecuali yang 
ada di Nusantara. Memang tidak seratus persen diserap karcna 
adanya perbedaan postur rubuh manusianya, Tata cara icu 
diadaptasikan atau disesuaikan dengan kondisi alam dan 
postur tubuh manusia Nusantara. Nah, tata-cara meditasi 
atau manekung ini akan disampaikan di bagian akhir bab 
ini. 
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Sunan Kalijaga. Alias Raden Syahid. Seonmg putra tnmcnggung, Ietapi ? alih 
alih mewarisi kekuasaan dari ayalmya, dia justru .mcmilih menjadi pegiar 
spkimal Islam di Tanah Jawa. Oleh Dewan V\ali Sanga, diakemudian diangkat 
sebagai salah sani anggotanya untuk menggantikan Syekh Subakir yang 
kembali ke Persia. Namanya akrab di telinga Isiam !a\va* Dan } nyatanya dialah 
satu-satunya wali yang bisa diterima oleh berbagoi pihak, baik oleh mutihan 
maupun abangamsantri maupun awam. 


Ruku ini bukan eerita centang kisah hidup Sirnan. Ruku int menyorot aspek lain 
dari tokoh ini yang tak banyak diketahui orang, yaitu ajaran dan kearifannya. 
Anda akan tahu bahwa banyak praktik-prakrik agama Islam di Nusantara, 
khususnya di Jawa, berasal dari Sunan Kalijaga, 

Rnmcksn injj Wenjfi> Sehuah doa susunan Sunan dalam bahasa Jawa yangmarih 
diamalkan oleh nrjng-unng Islam di Nusanmra. Khasiatnya adalah unttik 
menoiak baia, menyingkirkan penyakit, mengusir hama dan penyaktt tanaman, 
[uga, mcmbebaskan diri dari jeratan hutang, bahkan mdindungi diri dalam 

pertempuran. 


Gerrbcjj Mnlud dan Sckatw, Dua mstitusi spiritual yang dimanfaatkan Sunan 
untuk mdakukan dakwah dengan pcndckatsm budaya. 


Scdnlnr pnpat kalima panccr. Saudara empat yang pusatnya adaJah Diri 
manusia, Itutah ajamn niakrifat Islam. Kcimanan tidak dipandang scbagai 
kepercayaan belaka, tapi sistcm pcrilaku irntuk membangkitkan Sang Pribadh 
Agardapat kembaJi dengan sempuma kc Hadirat Nya. 


Mcmbaca buku ini, kita diajak berkelana ke alam misnk dan makrifat Sunan 
Kalijaga. Di sampmg perkara perkara di atas, ada lagi soal wasilah, sekmatan, 
rcinkarnasi, dan ihwal-Ihwal lain yang tak kalah kontroversinya, Yang meng- 
asyikkan, Achmad C hodjim mendiskusikan isu-isu "Tierat” itu dengan bahasa 
yang ringan, komunilcanb sesekali bahkan sepcrti mengobroh 


ACHMAD CHODJIM adalah scorang sarjana agronomi dan pcngasuh 
bcbcrapa kdoinpok pcngajiart, ringgal di Jakarta, Dua buku lain karangannya 
yangtelah ditcrbitkan Scrambi adalah SyckhSitiJctmr: Makna “Kcmatinn 'dan 
Alfatihah: Mcmbuka Matn Rariu dnijjan Sitrah Pcmlmka. 
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